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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB - LATIN)  \3 ™7 /&

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 158/1987 dan

Menteri P Dan K Nomor 0543 b/u/1987 tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin

dengan beberapa Penyesuaian Menjadi sebagai berikut:

L. Konsonan

e

HURUF ARAB | NAMA HURUF LATIN NAMA
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ) ba b be
< ta t te
& $a § es (dengan titik di atas)
= jim J je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
" dal d de
% zal z z (dengan titik di atas)
p ra r er
3 za z zel o
- w sin S es
P syin Sy ¢s dan yeh_——-_
o sad S es (dengan titik di bawah)
= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
T e e
3 2 | z - zet (dengan titik di bawah)
_— 7|tk bl |
¢ il L | koma terbalik di atas




¢ ghain gh ge dan ha
b fa f ef

3 qaf q ki

5 kaf k ka

J lam i el

. mim m em

S nun n en

3 wau a we

. ha h ha

. hamzah S a postrop
S ya y ye

B. Vokal

1. Vokal tunggal: bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
- Fathah a a
Kasrah t i
! Dhamah u u
Contoh:
5 Kataba i-»-h:b yazhabu

Y |

Jns Fa'ala J=  suila

-




2) Vokal Rangkap

Tanda dan huruf Nama Hubungan huruf Nama

s —— Fathah dan ya ai adan i

"} — Fathah dan wau au adanu
Contoh :

Lj:.;f ditulis kaifa

J' ditulis faula

IIl. Maddah
Huruf dan
Harkat dan huruf Nama
tanda Nama

¢ e Fathah dan alif atau ya a a dan digaris di atas
& ~——m Kasrah dan ya 1 i dan digaris di atas
§——— Dammah dan wau u u dan garis di atas

Contoh :

JU ditulis gala
&5"'_’) ditulis ramé

IV. TaMarbutah

3 ditulis g7ta

L &
Js&:  ditulis yagilu

1) Ta marbutah hidup

Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah

yang transeliterasinya adalam / t/

2) Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati mendapat harakat sukun, transeliterasinva adalah

M.

X)




3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan keata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditranseliterasikan dengan ha (h)

Contoh:

-0

‘e /J": o
5 M &0 Ditulis al-madinah wl-munawwarah

-

Kata sandang

Kata sandang dan sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J

dalam transliterasinya dibedakan menjadi 2 yaitu:

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsyiyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyah ditranscliterasikan sesuai
dengan bunyinya. Yaitu huruf (L) diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti sandang itu.

Contoh :
' e, .
S Ditulis ar-rajutu

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditranseliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

Lo -t

;.-LEJ‘ Ditulis al-galamu
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VI. Penulisan kata
Penulisan kata dalam rangkaian kalimat bisa diiakukan dengan dua cara: bisa
perkata dan bisa juga dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata ini
dengan dirangkaikan.

Contoh;

-

- a, & PJor A - -\J w- £ . .
5l e e & OV ditulis wa annallaha lohuwa khairurriizigin

VII. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD

VIII. Singkatan-Singkatan

SWT : Subhanahu wa ta'ala

SAW : Sallallahu ‘alaihi was- sallam

ra : Radiyallahu ‘Anhu

hal : halaman

dkk. : dan kawan-kawan

Cet. : Cetakan

Uu : Undang-undang

KMA : Kenutusan Menteri Agama

Q.S : Qui’an dan Surat

LAZIS : Lembaga Amil Zakat Infaq dan Sadaqah
BAZIS : Badan Amil Zakat Infaq dan Sadagah
KPL : Kelompok Petugas LAZIS
BAPERTIM : Badan Pertimbangan

BAPENG - Badan Pengawas
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IX. Penerjemahan

Khusus penerjemahan stilah-istilah yang berkenaan dengan tata cara

periwayatan hadits sebagaimana ‘ang terdapat pada sanad hadits (misalnya:
‘an, haddasana, ahbarena dan semacamnya dipakai simbol <>, dengan maksud

untuk memudahkan mengikuti arti dari matan (teks) hadits.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam di bangun atas landasan akidah dan syari'ak yang tercantum pada
rukun Islam yang lima salah satu dari kelima rukun tersebut, yang mempunyai
hubungan secara vertikal dan bercorak sosial-ekonomi adalah zakat, karena zakat
merupakan pemberdayaan golongan miskin dan mereka yang membutuhkan
secara ekonomis yang harus dimungkinkan dapat hidup agar bisa mencukupi
kebutuhannya baik pribadi can keluarganya.

Secara etimologi, zakat berasal dari kata dasarnya zaka yang berarti
tumbuh, berkembang, bertambah subur, mensucikan atau membersihkan,
Sedangkan menurut istilah adalah mengeluarkan atau memberikan sebagian harta
yang sudah mencapai nisab kepada orang-orang yang berhak menerima dengan
syarat-syarat tertentu.'

Secara teknik zakat pada hakekatnya adalah kewajiban finansial seseorang
muslim untuk membayar sebagian kekayaan bersihnyz atau hasil-hasil pertanian.
Jika kekayaan bersihnya atau hasil-hasil pertanian tersebut melebihj batas nisab.?

Dari beberapa pengertian di atas tergambar bahwa zakat yang dikeluarkan

oleh muzaki akan dapat membersihkan dan mensucikan hati manusia.

! Rahmat Taufik Hidayat, Khazanah Istilah Al Qur'an ( Cet.VII; Bandung: Mizan, 1999), hal. 155

2 . . tem L3
Nisab: batas jumlah kskayaan (mal) yang terkena Wajlo zakat standar nisap
émas murni, untuk menghitung zakat, batas nisab hendaknya dikonversikan 123321&::1{1::11.5; Susangmgli
sesuaikan dengan harga emas pada saat mengeluarkan zakat Lihat Ermi Sunasti s agfe’i
“Mengoptimalakan Potensi Zakat”, (Makalah di Sampaikan pada § Sistom

. im i 1 . 3
Ekonomi Islam (P3EI-FEUTI) Yogyakarta: tgl 13-14 Maret 2000), hal. 572?%]um RS Sk



Pelaksanaan zakat melibatkan sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan

pengelolaan harta benda, sejak pengumpulan, pendistribusian, pengawasan,
pengadministrasian dan pertanggungjawaban harta zakat® Agar dapat
mengoptimalkan kegiatan pelaksanaan zakat maka pada tanggal 23 September
1999 telah keluar UU RI No. 38 tahan 1999 tentang pengelolaan zakat di
tindaklanjuti dengan adanya Keputusan Menteri Agama RI (Selanjutnva
disingkat KMA) No. 581 Tahunl999, pengertian, azaz, tujuan dan organisasi
zakat.

Lembaga Anﬁl Zakat Infaq dan Shadaqoh Muhammadiyah Ranting
| Tanjung adalah lembaga pengelolaan dana wmat yang bergerak dibidang
pengumpulan, pengelolaan, pendistribusian serta pendayagunaan zakat, infaq dan
shadaqoh yang bertempat di Jalan Pahlawan Gang V Tanjung Purwokerto
Selatan. Dalam hal ini penulis akan lebih mengkhususian untuk meneliti tentang
pendayagunaan zakat mal untuk usaha produktif yang ada di lembaga tersebut,
Pemilihan lembaga ini karena setelah penulis mengadakan penelitian awal pada
lembaga-lembaga yang sejenis di dacrah Banyumas dan sekitarya, sebagian
besar memang sudah ada tentang pendayagunaan zakat mdl namun masih
bersifat konsumtif belum sampai ke produktif. Dengan demikian penulis lebih
tertarik pada LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjuug, memang pada
kenyataannya lembaga inipun belwn lama didirikan. LAZIS Muhammadiyah

Ranting Tanjung yang berdiri pada bulan Ramadhan tahun {423 4 Sebagai

lingkungan yang penduduknya mayoritas muslim, nilaj potensi zakat akan

* Suparman Usman, Hukura Islam: Azaz dan Penggyqy, Hukum Islam Dalam

Indonesia (Cet I, Jakarta; Gaya Media Pratama, 2001), ha). 163, Tata Hukum



bertambah semakin besar. Berawal dari muzaki 47 crang hingga sampai saat ini

150 orang, dengan pengelolaan harta benda, sejak pengumpulan, pendistritusian,
pengawasan serta pertanggungjawaban haita zakat yang baik mampu
meningkatkan kesadaran berzakat dan tercapainya tujuan zakat itu sendiri.

LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung dapat melaksanakan aktivitas
yang diamanatkan secara transparan dalam arti mengkomuuikasikannya kepada
umat melalui sistem pelaporan yang jelas, tepat dan jujur secera periodik.
Kebijaksanaan di rumuskan secara jelas dan di pergunakan secara dasar
perencanaan, pengumpulan, dan pendayagunaan zakat.* Dalam jangka waktu satu
setengah tahun jumlah muzaki tetap sudah 150 orang, dengan dana zakat yang
masuk tiap bulannya + Rp. 3.000.000.- hingga sampai saat ini saldo akhir + Rp.
64.000.000,-. Dari dana yang masuk dapat dikelola secara profesional dapat
mengalokasikan dana tidak hanya pada sektor konsumtif saia tetapi sudah pada
tingkat yang lebih baik yaitu sektor produktif yang pemanfaatan dapat diajukan
untuk penambahan modal usaha para mustahik, santunan pada yatim, atau du ‘afa
ini apabila disesuaikan dengan pedoman al-Qur’an tentang 8 asndf maka dapat
dikategorikan dalam asndy fakir miskin supaya mereka tidak hanya menerima
dan menunggu santunan yang lain. Pendayagunaan di LAZIS Muhammadiyah
Ranting Tanjung ini disesuaikan dengan potensi mustahik ity sendin, ada yang
mendapat bantuan permodalan usaha dagang dan ada yang permodalan ternak

kambing dan lain-lain. Modal yang telah diterima mustahik dapat dikelola

dengan baik, schingga ada peningkatan dalam usahanya, untuk permodalan

* Wawancara dengan bapak Tarso sebagai sekretaris LAZ]S Pada tanggal 13 Oktober 2004



ternak kambing, mustahik yang telah mengelola kambing tersebut, hasilnya nanti
dizakatkan pada LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung satu ekor kambing,
kemudian dari hasil ternak tersebut diserahkan pada mustahik yang lzin, dari
perputaran hasil ternak tersebut mampu mencukupi kebutuhan mereka, tetapi
tidak menjadikan mereka malas atau menggantungkan bantuen itu selamanya,
tetapi menuju kearah meningkatkan status mustahik menjadi muzaki minimal
lepas dari golongan mustahik, melalui peningkaian kualitas sumberdaya manusia
dan pemberdayaan sosial serta pengembangan ekonoini.

Pendayagunaan zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan mustahik dan
dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif. Karena tujuan zakat itu bukanigh
hanya terbatas dalam memerangi kegiatan dengan pertolongan yang sementara
atau teretentu, Akan tetapi di antara tujuannya adaiah untuk meluaskan kaidah
kepemilikan dan memperbanyak jumlah pemilik harta dan merubah keadaan
sebagian besar manusia fakir dan miskin menjadi orang yang berkecukupan dan
memiliki sesuatu. Oleh karena tujuan zakat itu memberi kecukupan kepada
orang-orang fakir dengan segala sesuatu kadar yang mudah d:ihasilkan dari
keadaan membutuhkan pada keadaan mencukupkan yang bersifat kekal.

Namun konsepsi zakat selama ini dirasakan masih mengikuti tradisi lama,
yaitu hanya terbatas pada orang-orang yang di tetapkan dalam kitab-kiab figh
klasik. Begitu pula pada pelaksanaanya masih sangat sederhana. yaitu cukup di
bagikan sendiri (langsung) kepada lingkungannya atau bahkan kepada seorang
kyai yang disegani tanpa melalui Lembaga Amil Zaka: atay Badan Amil zakat

(Sesuai penetapan UU No. 38 th 1999 tentang pengelolaan zakat).



Dalam kitab-kitab figh kiasikpun discbutkan banwa tidak boleh

memberikan zakat untuk kepentingan amal selain yang tercantum dalam surat at-

Taubah ayat 60.°
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu untuk orang-orany fakir, miskin, pengurus-
pengurus zakat, para muullaf yang dibujuk hatinya untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang untuk jalan Allah dan orang-orang yang
sedang dalam perjalanan, scbagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.’

Pemberian zakat secara langsung tersebut di atas nampaknya sudah
kurang memadai lagi pada saat sekarang, karena tujuan utama dari zakat tidak
akan tercapai yaitu menolong masyarakat yang miskin dan memperkecil jumlah
peminta dan mempeibanyak jumlah pemilik.” Karena penyerahan zakat secara
langsung justru hanya memelihara kemiskinan, Karena cenderung membuat si

penerima dan tiap tahun akan menanti atau menerima zakat, Sehingga zakat
dalam tataran ini hanya dapat mengangkat kesukaran dalam sesaat saja.
Melihat kenyataan di atas, bahwa zakat m3/ untuk kedepan harus

diupayakan pendayagunaan secara produktif dan si penerima dapat dibina

keahlian agar mampu mengelola modal yang memadai. Dalam hal ini penulis

5 . . . . .
Sayyid Sabiq, Figh Sunnuh , alih bahasa; Mahyudin Syaf (Juz 1I1: C AL
Ma’arif,1986), hal. 110, ( ; Bandung: Al

6 : 1
Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, al- Qur'an Ter ‘emah, \ i
Toha Putra, 1998 ), hal, 288. smamya ( Semarang: CV.

; _ .
Yusuf Qardawi, Fighuzzakat , terj. Hukum Zakat, alih bahasa: alman akarta:
Pustaka Litera AntarNusa, 1993 ), hal. 886. 1 S Harun (Jakarta




akan mencoba untuk meneliti LAZIS MUHAMMADIYAH RANTING

TANJUNG sebagai Iokasi penelitian dan pendayagunaan zakat ma’ untuk usaha

produktif sebagai objek kajianaya.

. Penegasan Istilah

Maksud judul secara keseluruhan adalah suatv pembahasan yang berusaha
untuk melakukan penelitian lapangan tentang bagaimana proses pengelolaan dan
pendayagunaan zakat ma/ yang sesungguhnya yang di praktckkan pada LAZIS
Muhammadiyah Rangting Tanjung. Untuk menghindari pemahaman yang kurang
tepat terhadap judul skripsi ini terlebih dahulu penulis jelaskan beberapa istilah
yang berkaitan dengan judul skripsi di atas.

Pendayagunaan, dalam Kamus Besar Bakasa Indonesia mempunyai
makna pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil.® Dalam hal ini dara zakat
yang terkumpul pada LAZIS Muhammadiyah ranting Tanjung didayagunakan
untuk usaha produktif.

Zakat Mal, Bagian harta yang disisihkan oleh seorang muslim atau badan
yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan
pada yang berhak menerimanya.” Maksud harta yang, disisilikan adalah binatang
ternak, hasil pertanian, hasil pertambangan, harta perdagangan, parusahaan

pendapatan dan jasa serta rikaz.

(Cet.V; Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hal. 189,

¥ Tim Penyusun Pusat Pembina & Pengembangan Bahasa, Kamus Besqr Bahasa Indonesia

? UU No 38 tahun 1999 Tent ang; Pengelolaan Zakat dajam penjelasan psl 11&13



Usaha, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mempunyai makna kegiatan
dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu
maksud.'® Usaha disini adalah untuk mencapai tujuan zakat yang sebenarnya,
zakat dapat dikelola melalui lembaga Amil Zakat atau Badan Amil Zakat sejak
pengumpulan, pendistribusian, pengawasan, pengadininistrasian, pendayagunaan
serta pertanggung jawaban harta zakat tersebut.

Produktif, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai makna
banyak mendatangken hasil.'' Dalam hal ini mustahik diharapkan dapat
meningkatkan statusnya menjadi muzaki atau minimal mustahik dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya atau memuaskan kebutuhan mereka,

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan
pokok “Bagaimana pendayagunaon zakat mal pada LAZIS Muhammadiyah
Ranting Tanjung”. Dari masalah pokok ini dapat diperinci menjaci sub masalah:
Bagaimana pendayagunaan zakat md/ untuk usaha produktit di LAZIS
Muhammadiyah Ranting Tanjung dan Bagaimana pendayagunaan zakat mal

untuk usaha produktif menurut pandangan hukum Islam

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui secara mendalam tentang konsep zakat mal dalam Islam

' Tim Penyusun Pusat Pembina & Pengemoangan Bahasa, Op. Cit, Lal 997
1 Ibid, hal. 702



2. Untuk pembaharuan pemahaman tentang zakat yang terjadi pada masa depan.

3. Untuk mengetahui secara pasti pengeloiaan zakat dengan pendavagunaan

zakat untuk usaha produktif pada LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan infoﬁasi tentang konsep zakat dalam Islam.

2. Mampu memberikan kepercayaan kepada masyarakat umumnya dan umat
Islam pada khususnya terhadap pendayagunaan zakat mal untuk usaha
produktif,

3. Untuk dapat meningkatkan pertumbuhan sosial, ckonomi, kultur serta
maslahat dan hajat yang dibutuhkan oleh keadaan.

4. Sebagai sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan di STATN Purwokerto

dalam bidang figh.

. Tinjauan Pustaka

Zakat yang sudah menjadi salah satu rukun Islam ity memang sudah banyak
di sajikan namun pembahasannya lebih mengarah pada teori bukan pada praktek
yang sesungguhnya. Adapun pembahasan tersebut sifatnya masik umum secara
keseluruhan, oleh karena itu, penulis mencoba membahas perscalan yang lebih

spesifik mengenai zakat yaitu tentang pendayagunaan zakat secara lebih

sistematis dan detail.
Setelah penulis melakukan penelusuran pada perpustakaan STAIN
Purwokerto, terdapat skripsi yang membahas tentang pendayagunaan zakat yaitu
“Pengelolaan Zakat Profesi pada Lembaga Amil Zakat Banyumas (j Purwokerto”

oleh Rr Wulandarl dan “Sistem Pengelolaan Zakat di BAZIS Basalamah




Kabupaten Purwokerto” oleh Yadi. Adapun yang membedskan penelitian
tersebut dengan yang penulis lakukan adalah bahwa penulis lebih menckankan
substansinya pada pendayagunaan zakat mda/ untuk vsaha produktif di LAZIS
Muhammadiyah Ranting Tanjung di tinjau hukum Islam sedangkan penelitian
Rr.Retno dan Yadi lebih menekankan pada pengelolaan zakat.

Dalam surat at-Taubah ayat 60 disinggung bahwa yang berhak menerima
zakat adalah orang-orang fakir, miskin, pengurus-pengurus zakat, pura muallaf
yang dibujuk hatinya untuk (memerdekakan) budak, orarg-orung yang berhutang
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalar: perjalanan. Begitu pula
dalam kitab-kitab hadits seperti yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ziyad ibn
Al Harits yang maksudnya bahwa apabila kamu termasuk delapan asnaf yang
telah di cantumkan dalam al-Qur’an niscaya aku berikan sedekah yang menjadi
hakmu,

Sayyid Sabiq menerangkan bahwa penyaluran dana zakat itu terbatas untuk
orang-orang yang sudah tercantum dalam surat at-Taubah."

Hasbi Ash Shiddieqy menjelaskan secara rinci tentang muswehik yang
tercantum dalam surat at- Tavbah bahwa delapan asndf tersebut ada perbedaan
dalam mengkategorikan miasing-masing mustahik terutama dengan jisabilillgh.

Penulis buku yang lain seperti Zakiah Daradjat membagi zakat kedalam dya
bagian yaitu zakat mal dan zakat fitrah."® Masjfuk Zuhdi juga membahss zakat

baik mengenai pengertian, hukum serta kikmah zakat."

* Sayyid Sabig, Loc. Cit.

?* Zaliyah Daradjat, limu Figh (Jilid I' Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf 1995), hal. 223

* Masjfok Zuhdi, Studi Islam Bab Ibadah (Jilid 1 Jakasta: Pajawali Pers (997, hal. 39




Suparman Usman menjelaskan bahwa pelaksanaan zakat melibatkan

sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan harta benda, sejak
pengumpulan, pendistribusian, pengawasan, pengadministrasian dan pertanggung

jawaban harta zakat. "’

Sedangkan Dahlan Abdul Azis, menjelaskan bahwa imam Hanafi, Hambali,
Syafi‘i dan Maliki sepakat bahwa fisahilillah adalah orang yang berperang di
jalan Allah secara sukarela, tanpa mendapatkan gaji dari pemerimah.’®

Ibadah zakat yang bertujuan untuk membersihkan, mensucikan harta dan
jiwa muzaki, di samping itu juga meratakan keadilan dan kescimbangan
pendapatan serta nasib yang wajar dianggota masyarakat.

Selanjutnya Daud Ali menjelaskan tentang tujuan zakat, hikmah zakat,
hukum zakat, prinsip zakar, lembaga zakat, serta pendayagunaan zakat dapat
digolongkan dalam empat kategori. Yaitu pendaysgunaan zakat yang konsumtif
tradisional, pendayagunaan zakat yang konsumtif kreatif, pendayagunaan zakat
yang produktif tradisional dan pendayagunaan zakat yang produk?if kreatif. !’

Menurut Didin Hafidhuddin pada zaman yang mcdem ini objek zakat perlu
di perluas dalam pengelolaannya, yaitn melalui lembaga pengelola zakat,
dijelaskan tentang urgensi lembaga pengelola zakat, persyaratan, lembaga

pengelola zakat, organisasi lembaga pengelola zakat dan cara menyalurkan zaka*

1997}, hal. 1997.

'3 Suparman Usman, Loc. Cit.,

' Dahlan Abdul Azis, Ensiklopedi Huk:m Istam (ilid VI; Jakarta: Ichtiar Bary Van Hoeve

17 Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf {Cet.I; Jakarta: U] Press, 1988), hal, 62



Ermi Suhasti Syafi‘i dalam makalahnya menyebutkan tentang pemberdayaan

zakat harus mencerminkan dasar modern penilaian zakat tidak hanya dalam dasar
tradisional penilaian slaja.18

Sejauh pengetahuan penulis, selama ini kajian yang mernbahas tentang
konsep zakat mda/ masih umum baik pengelolaan, pentasarupann, dan
pendayagunaan zakat mal sebagai usaha produktif masih sedikit sehingga
masyarakat masih mengpunakan konsep figh =zakat klasik yaitu dengan
memberikan zakat secara langsung pada orang yang di senangi, untuk itu penulis

bermaksud ingin meneliti lebih lanjut.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) adalah
Suatu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu,
baik di lembaga-lembaga pemerintahan.'® Dengan ini LAZIS Muhammadiyah

Ranting Tanjung sebagai lokasi penelitian dan pendayagunaan zakat mal untuk

usaha produktif scbagai objek kajiannya.
2. Metode Pengumpalan Data

r Menurut sumbernya, maka penulis menggunakan data primer dan data

sekunder.

12 - oo . .
5 Ermi Suhasti, “Mengoptimalkan Potensi Zakat” (Yogvakarta: Si . .
" Islam, PIELFEUIL tgl 13-14 Maret, 2000), hal, 575, _ - 08yekerta: Simponas 1, Sistem Ekonomi

19 : . .. .
Hadari Nawawi, Meiode Penelitian Bidang Sosi : )
University Press, 2003 ), hal. 31, g Sosial ( CeLX, Yogyakarta: Gadjah Mada




a. Data Primer adalah data yang di peroleh secara iangsung dari objek
penelitian melalui prosedur dan tekhnik dalam pengumpulan data,?
Dalam hal ini penulils mengambil data-data yang ada pada LAZIS
Muhammadiyah Ranting Tanjung, sebagai rujukan uiama dalam
membahas dan meneliti tentang pendayagunaan zakat ma/ di LAZIS
Muhammaadiyah Ranting Tanjung.

b. Data Sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber tidak langsung
yang biasanya berupa data, dokumentasi dan arsip-arsip resmi.?’ Data
yang penulis ambil dari buku-buku yang mendulung permasalahan yang
dikemukakan.

Dengan memperhatikan dan mempertimbangkan jenis dan sumber
data yang sesuai, maka penulis meggunakan metode antara lain:

a. Teknik Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
pengamatan dan pencatatan secara sistimatik fenomena-fenomena yang
diselidiki?? Metode ini penulis gunakan untuk melakukan observasi
pendahuluan tentang bagaimana pendayagumaan zakat mal untuk usaha
produktif di LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung Dimang peaulis

mengadakan pengamatan langsung terhadap objek kajiannya pada ‘anggal 13

Oktober 2004 dengan pengamatan langsung sebanyak 5 kali Tujuan dari -

* Saefudin Azwar, Metode Penelitian (Cet.); Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 36
4 thid,

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jilid IT; Yogyakara: Andi Offset, 1995 ), hal. 136
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metode ini  adalah untuk mendiskripsikan setting, kegialan yang terjadi

dan orang yang terlibat di dalamnya.?

. Teknik /nterview (Wawancara)

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang di kerjakan secara sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian.®

Dalam pelaksanaanya penulis langsung bertatap muka dengan
subyek penelitian yang meliputi pengurus LAZ[S yang berkompeten, 15

bl }

orang dari juhlah 150 orang musaki dan 3 orang dari masing-masing
mustahik di LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung temang
pendayagunaan zakat mdl untuk usaha produktif.
Teknik Dokumentasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
bahan-bahan dokumen seperti monografi dan catatan-catatan yang ada
kaitannya dengan penelitian.25 Metode ini di gunakan untuk memnperoleh
gambaran yang jelas tentang keadaan LAZIS Muhammadiyah Ranting
Tanjung, Sejarah perkembangan, Struktur organisasi, Visi dan Mis; dan

hal-hal lain yang berhubungan dengan masalah penelitian,

Mahasatya, 2004), hal. 206.

% Burhan Ashshofa, Metodologi Penelitian Hidkum (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) hal, 58
™ Sutrisno Hadi, Op. iz, nal. 193,

% Suharsimi Arikunto, Penelitian Suatu Pende

katan Praktek (Cet.V; Jakarta: PT. Asdi
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3. Metode Analisis data
Yang dimaksud analisis data adalah cara menguraikan atay
menjelaskan data yang dianggap penting sehingga keadaan menjadi jelas.®®
Untuk menganalisis data yang terkumpul dalam penelitian ini per.ulis
menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data deskriptif yaitu:
a. Metode Analisis Data Kualitatif
Adalah suata analisis yang lebih menekankan pada penyimpulan
deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antara
fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.¥’ Metode
ini penulis gunakan untuk dapat melibatkan pada kerja lapangan dimana
penulis secara fisik berhubungan dengan orang, latar, lokasi, atau institusi
untuk mengamati atau mencatat perilaku yang ada dalam lapangan dalam
latar alamiah.

Pada umumnya paradigma ini merupakan sebuah prosss investigasi
dimana peneliti secara bertahap bcrusaha memahami fenomena sosial
dengan membedakan, membandingkan, meniru, mengkatalogkan dan
mengelompokan obyek studi.?®

b. Metode Analisis Data Deskriptif
Adalah suatu analisis yang mendiskripsikan (menggambarkan) data-

data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang sudah dirumuskan

% Saefudin Azwar, Op. Cit, hal. 123,
# Ibid,, hal. 5.

2 .
John W. Greswell, Research Design, Pendekate Kualitnsi L
Khabibah { Cet.IT; Jakarta: KIK Pres, 2002 ), hal. 155, ! Nualitatif dun Kuantitutif, alih batasa: Nur
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baik berupa kondisi atau hubuagan yang ada, pendapat yang sedang,
tumbuh, proses yang sedang berlangsung akibat yang sedang terjadi,
kecenderungan yang tengah berkembang.*

Metode analisis deskriptif ini penulis gunakan untuk mendapatkan
suatu gambaran yang jelas yang berkaitan dengan pokok permasalahan
yang diteliti yaitu pendayagunaan zakat mal untuk vsaha produktif di

LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung.

Kemudian dalam menyimpulkan data-data penulis juga berfikir secara
induktif yaitu cara menganalisis data yang berpangkal toiak dari yang bersifat
khusus dan mempunyai unsur-unsur yang sama kemudian digeneralisasikan

menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum.*

- Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini terdin dari £ bab, bab periama yang merupakan
pendahuluan penulisan terdiri dari latarbelakang masalah, penegasan istilah,
rumusan masalah, tujuan dan manfa’at penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua sebagai landasan teori akan membahas tentang tinjauan umum
pengelolaan zakat md/ , terdiri dari 2 sub yaitu konsep zekat ma/ terdiri dari
pengertian, dasar zakat mal/, macam dan syarat zakat mal, Sistem Pangelolaan
dan pentasarupan zakat mal, Tujuan dan manfaat z2alat mal dalam aspek

ckonomi dan sosial.

% Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Surabaya: Usaha Nasional, 1982 ), hal. 119
% Sutrisno Hadi, Op. Cit., hal. 42.




Bab tiga mengenai pengelolaan zakat mal di LAZIS Muhammadiyah
Ranting Tanjung, terdiri 2 sub yaitu Sekilas LAZIS Muiammadiyah Ranting
Tanjung terdiri dari pengertian LAZIS , scjarah LAZIS Muhammadiyah Ranting
Tanjung, dan pendayagunaan zakat ma/ .

Bab empat yang merupakan bab inti akan membahas teniang Analisis
terhadap pendayagunaan zakat mal di LAZIS Muhammadiyah Rarting Tanjung
di tinjau hukum Islam, yang terdiri dari 2 anak sub yaitu mekanisme
pengumpulan zakat mal dan pandangan hukum Islam terhadap zakat ma! untuk
usaha produktif.

Bab lima merupakan penutup yang terdiri dari 3 sub yaitu kesimpulan,

saran-saran, kata penutup.



BAE II

TINJAUAN UMUM PENGELOLAAN ZAKAT MAL

A. Konsep Zakat Mal
| 1. Pengertian Zakat Mal
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat meinpunyai oeberapa arti yaitu

al-Barakatu (keberkahan), al-namaa’ (pertumbuhan dan perkembangan), ar-

Taharatu (kesucian) dan as- Salakhu (keberesan).'

Secara istilah zakat ma/ adalah bagian harta tertentu dengan
persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya, untuk
di serahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu
pula.’

Menurut Gozi Inzyah zakat adalah kewajiban vang bersifat material
seseorang muallaf muslim membayarkannya baik secara tunai berupa wang
maupun berupa barang,’

Ada juga yang berpendapat bahwa zakat mal adalah zakat harta benda
yang artinya zakat berfungsi membersihkan harta benda. *

1 s ge : ,
Didin Khafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Cet.iI: .
Isani, 2002), hal. 7. AL Jakarta: Gema

2 1bid.,

3 . . .
Gozi Inayah, Teori Kompreheusif Tentang Zakat dan Pai . ) e
Wacana, 2003), hal. 3. ajak (Cet.I;Yogyakarta: Tiara

4
Suparman Usman, Hukum Islam Auas dan Pengany, '
Hukum Indonesia (Cet.X; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001f hafrl \SS]:: di Hukum Isiam Dalam Tata
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Mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan menjodikan harta yang
khusus dengan harta yang khusus sebagai miiik orang yang khusus vang di
tentukan oleh syari‘at karena Allah SWT?

Miliki berpendapat bahwa Zakat adalah mengeluarkan sebagian
yang khusus dari harta yang khusus pula yang telah mencapai nisab (batas
kuantitas yang mewajibkan zakat) kepada orang-orang yang berhak
menerimanya dengan catatan kepemilikan itu penuh dan mencapai haul,
bukan barang tambang dan bukan pertanian.’ |

Imam Syafi‘i mendefinisikan zakart adaluh sesuotu yang dikeluarian
dari harta atau jiwa sesuai dengan cara khusus‘.j'

Hambali mengartikan zakat sebagai hak yang wajib dikeluarkan dari
harta yang khusus untuk xelompok yang khusus pula. kefompok yang khusus
adalah delapan kelompok yang disyari‘atkan oleh Allah SWT yaitu pada
surat at- Taubah ayat 60.°

Adapun menurut Chapra zakat mempunyai makna literal yaitu

penyucian, pertumbuhan, keberkatan dan pujian’

Berbeda dengan
pendapatnya Abu Hasan Al Wahidi menyatakan bahwa zakat mensucikan

harta dan memperbaikinya serta menyuburkannya, '®

5 Wahbah Al- Zuhayly, 41-Figh Al-Islami Adilatuh, terj Zakot Kajien Berbaagi Mazhab, alih

bahasa : Agus Effendi dan Bahruddin Fananny (Cet.V; Bandung: Remaja Rosda Karya ,1993), hal. 83

§ Ibid hal. 83.
7 Ibid, hal, 84,
% Wahbah Al-Zuhayly, Loc. Cit.,

” Ummer Chapre, Islam dan Taniangan Ekonomi (Cet I, Takarts: Gema Insani Pers, 2000)
'® Hasbi Ash Shiddieqy,

hal. 270.
Pedoman Zakat (Cet 11T Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), hal. 4.
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Menurut M.A. Manan, Zakat mempunyai 6 (enam) prinsip yaitu:

1. Prinsip Keyakinan keagamaan, membayar :akat tersebut merupakan
salah satu manifestasikan keyakinan agamanya sehingga orang yang
bersangkutan sebelum menunaikan zakatnya belum merasa sempuma
ibadahnya.

2. Pemerataan, kemakmuran dan keadilan merupakan tujuan zakat yaitu,
lebih adil kekayaan yang telah di berikan Tuhan kepada umet
manusia.

3. Produktifitas dan kematangan menekankan bahwa zakat memang
wajar dan harus dibayar karena memt tertentu telah menghasilkan
produk tertentu.

4, Nalar (reason) mengangkat derajat fakir miskin dan membantu
keluarga dari kesulitan hidup serta penderitaannya,

5. Kebebasan bahwa zakat hanya dibayar oleh orang vang bebas dan
schat rohani serta jasmaninya yang mempunyai tanggung jawab
untuk membayar zakat dan kepentingan beragama.

6. Etika dan kewajaran bahwa zakat tidak akan dipungut semena-mena
tanpa memperhatikan akibat yang ditimbulkan misalnya karena
pungutan itu orang yang membayarnya justru akan menderita. '

Abdurrahman Qadir mengatakan bahwa pengertian semua
asnaf delapan ini dapat di kembangkan secara luas sepanjang tujuannya
tidak bertentangan der.gan azaz dan konteksnya.'> Pada zaman kholifah
Umar pun ada beberapa bagian dari penerima zakat telah di hilangkan
antara lain golongan muallaf, "

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa zakat adalah
bagian dari harta yang wajib di keluarkan oleh seorang muslim dengan

persyaratan tertentu untuk kelompok yang di tentukan oleb syari‘at dengan

" Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hy .
dan Zakat Menurut Islam (Cet.I, Jakarta: Sinar Grafika,1995), hal, -133- kim Acara Peradila; Agama

12 .
Abdurrshman Qadir, Zakat Dalem Dimensi M, hdah ;
jaGrafindo Persada, 1998), hal, 180 a dan Sosial (Cetl; Jakarta:

¥ Ahmad Zaki Yamani, Asy-Syariatul Khalidas

Kekal Persoalan Masakini, alih bahasa: K M.S. Agustjik ( Wa Musykilasul ‘Asr. terj Syari‘at {slam dan

Cet.I; Jakarta: PT. Intermasa, 1977), hal. 79,




cara dan bentuk yang sesuai dengan kondisi masyarakat demi tercapainva
tujuan zakat itu sendiri.

Pengertian zakat ma/ menurut UU No. 38 Tahun 1999 dalam
penjelasan pasal 11 dan 13 adalah bagian harta yang disisihkan oleh seorang
muslim atau badan yang dimiliki oleh orang muslira sesuai dengan ketentuan
agama untuk diberikan kepada yang berhak mr::nerimr:mya..‘M

Esensi zakat adalah pengelolaan sejumlah harta yang di ambil dari
orang yang wajib membayar zakat (muzaki) untuk di berikan pada mereka
yang berhak menerimanya (mustahik). Pengelolaan (men<jemen) ity meliputi
kegiatan pengumpulan (penghimpunan), penyaluran, pendayagunaan,

pengawasan dan pertanggungjawaban harta zakat. "’

. Dasar Zakat

Dasar yang mewajibkan zakat diantaranya adulah surat at-Taubah ayat 103

- o ,' £’°’-”’£::,, . ca” e R
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Pungutlah zakat dari kekayaan mereka, engkuu bersihkan dan sz;cil:an
mereka dengannya. 16

Surat ad-Dzaariyat ayat1€
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“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin oo
orang miskin yang tidak mau meminta 7 yang meminta dan

Cv. Toha Putra, 1989), hal. 297,

¥ UU No. 38 tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat.
15 Suparman Usman, Op. Cit., hal. 158.

' Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, gf Qur'an dan Terjemahnpa (S
; emarang;

17 1bid., hal. 859.




Dalam hadits Imam Bukhari dan Muslim telah menghimpun hadits-

hadits yang berkaitan dengan zakat salah satunya adalah :
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“Diriwayatkan (jalur sanad ) Imam Buhari < Abii ‘dsim < Mahlad <
Zakariyyd <> Ishdg <» Yahya < Abdillah < saifi < Abi Mabadwin<> Ibni
‘4bbas <> Serulah mereka untuk mengakui bakwa Tiada Tuhan selain Aliah,
dan bahwa saya adalah wtusan Allah, jika mereka menerima itu, beritahuluh
bahwa Allah telah mewajibkan mereka sholat lima waktu dalam sehar:
semalam, jika ini telah merekc taati, sampaikanlah bahwa Allah telah
mewajibkan zakat pada harta benda inereka, yang dipungut dari orang-orang
kaya mereka dan di berikan kepada orang-orcng miskin di antara mereka. ”

3. Macam Zakat Mal
Mengenai macam zakat ma/ ada perbedaan pendapat menurut Tbnu al-
Qoyyim pada dasarnya ada 4 jenis zakat mal yaitu tanam-tanaman, buah-
buahan, hewan ternak, emas dan perak serta barta perdagangan. Hal ini

sependapat dengan Mughniyah dalam figh 5 mazhab.

18 P
Imim Abi ‘Abdillabh Muhammad bin Isma‘il B
Bukhari, Shahth Bukhari (Juz IL, Beirut: Dar al-Fikr, 1995), IlltalIbli%hslm bin Mugkirah bin Barzabah al-

19 Sayyid Sabiq,

Figh Sunnah, alih bahasa: M ;
1986), hal 6. 4 asa: Mahyudin Syaf (Juz III; Bandung: Al Ma'arif,
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Berbeda dengan Suparman Usman dalam bukunya berpendapat bahwa

macam-macam zakat itu dapat dikembangkan sesua: dengan perkembangan

zaman yaitu:

a. Emas, perak dan logam mulia selain emas ( sepeti batu permata, intau,
platina)

b. Binatang ternak ( seperti kembing, kerban, sapi dll)

c. Harta benda dagangan (seperti industri, psternakan, perkebunan dan
lain-lain)

d. Tumbuh-tumbuhen, buah-buahan dan tanam-tanaman (seperti padi,
gandum dan lain-lain).

e. Penghasilan tetap (seperti gaji, jasa konsultan, dokter, notaris,
pengacara dan lain-lain)

f Barang tambang dan harta terpendam,®

Semakin banyak macam harta yang wajib dizakati, semakin besar

potensi zakat dalam meningkatkan perekonomian umat. Apabila potensi zakat

dapat dimanfaatkan dalam rangka mengentas kemiskinan atau memperbanyak

jumlah pemilik harta dan merubah keadaan sebagian fakir dan miskin

menjadi orang yang berkecukupan, maka peluang zaket harus digali bukan

hanya emas, perak, tanam-tanaman, buah-buahan, penghasilan tetap (seperti

gaji, dokter, notars), harta benda dagangan (seperti industri, perkebunan,

usaha tanaman anggrek dan lain-lain)

Menurut UU No 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, harta yang

wajib dikeluarkan zakatnya dibagi dalam 7 kelompok besar yaitu:

™he a0 oR

Emas dan, perak dan vang

Perdagangan dan perusahaan

Hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasi! perikanan

Hasil pertambangan

Hasil pendapatan dan jasa

Rikaz ( Harta terpendam pada zaran jahiliv: : .

yang diambil pada zaman Islam).?! Jahiltyah yakni barta o ang kafir

% Suparman Usman, Op. Cit., (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), hal, 161

162,

2! UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zaka, BAB IV Pasal 11 ayat 2
1 H a )
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Dari beberapa harta yang wajib dikeluarkan zakatya di atas penulis
akan mencoba menguraikan dengan membagi ke dalam lima kelompok.
a. Zakat Binatang Ternak
Para ulama telah sepakat kewajiban zaka? pada tiga jenis binatang
ternak yaitu unta, sapi dan domba?* Binatang-binatang tersebut
terhadapnya di wajibkan zakat jika binatang-binatang itu mencari makan
sendiri dengan pengembalaan, adapun jika di Leri umpannya atau di
pekerjakan, tidak di wajibkan zakat*’ Menurut Imam Malik unta, sapi
dan domba wajib dizakati baik digembalakan maupun diberi makan®
Unta mencapai nisabnya sampai 5 ekor, sapi atau kerbau 30 ekor, dan
kambing 40 ekor masing-masing ternak mempunyai kadar zakat vang
berbeda yang akan berubah seiring pertambahan jumlahnya.
b. Hasil-hasil pertanian
Para ulama sepakat mewajibkan zakat atas hasil bumi berupa tanam-
tanaman dan buah-buahan yang sudah mencapai nisab yzng mencakup
produk-produk yang dapat di simpan, ditakar dengan takaran berat baik untuk
makanan atau bukan.

2 pidin Hafidhudhin, Op. Cit., hal. 37,
3 Hasbi Ash-Shidieqy, Op. Cit., hal. 133,

¥y ahmudin Nasution, Figh loadah (Cet.IT; Jakarta: Logus Wacana [lmy 1959), hal. 150

2 Ahmad Akbar Susamto, “Zakat seba

L j gai Penguran : .
Tinjavan Makro Ekonomi”, (Makalah disampaikan pada gs?lfnpgsill:;ngl?l::;l::all(le‘? Pajak sebuah
Islami yang diselenggarakan oleh Pusat Pengkajian Ekonomi Ilam (P3E-F g istem Ekonomi
14 maret 2002 ), hal. 37. -FUII) (Yogyakarta: tgl 13-



Abili Hanifah berpendapat bahwa zakat wajib pada semua hasil
bumi kecuali rumput, kayu api dan bambu dan zakat hasil bumi itu tidak
terkait dengan nisab.® Menurut Imdm Mailik dan Sviafi‘i,bahwa semua
hasil yang bisa tahan lama, kering, dan di produksi oleh manusia. Berbeda
dengan Tbnu Umar dan segolongan ulama salaf (klasik) mewajibkan zakat
hanya pada empat jenis makanan pokok, yaitu gandum, jagung, kurma
dan anggur.?’ Kadar zakat pertanian disesuaikan berdasarkan karakteristik
lahan bila lahan yang diairi dengan air alam (air sungai, air yang mengalir
sendiri atau air hujan) maka kadar zakatnya sebesar 10%, Dan bila hasil
pertanian tersebut diperoleh dari lahan yang diairi dengan air sumur atau

irigasi buatan maka kadar zakatnya 5 %.

. Hasil Pertambangan

Menurut Ahmad Akbar Susamto yang termasuk hasil
pertambangan adalah perak, “emas, uang atau simpanan-simpanan
finansial lain yang dapat disetarakan dengan nilai perak dan emas.?

Menurut Imam Syafi‘i barang tambang ialah harta yang
dikeluarkan dari suatu tempat yang diciptakan Allah SWT dan hanya
khusus berkaitan dengan emas dan perak.”’ Adapun nisabnya hasil
pertambangan adalah 85 gr emas.

. Harta Perdagangan, Perusahaan, Pendapatan dan Jasa

Hampir seluruh ulama sepakat bahwa perdagangan itu harus

dikeluarkan zakatnya apabila telah memenuhi Dersyaratan kewajiban

% Lahmudin Nasution, Op. C it., hal. 160.
7 Didin Hafidhudhin, Op. Cit.,, hal. 40,

2% Ahmad Akbar Susamto, Op. Cit., hal. 38,

» Didin Hafidhudhin, Op. Cit., hal. 49,
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zakat.*® Sementara it fatwa ulama yang dihasilkan pada wakta Muktamar
Internasional Pertama tentang zakat di Kuwait pada tanggal 29 Rajab
1404 H yang bertepatan dengan tanggal 30 April 1984 M menyatakan
bahwa kewajiban zakat sangat terkait dengan perusahaar, dengan catatan
antara lain adanya kesepakatan sebelumnya antara pericgang saharm,®!
dan kegiatan profesi yang menghasilkan amal yang bermanfaat juga wajib
zakat berdasarkan firman Allah SWT dalarn surat ad-Dzariyat ayat 19
yang telah dijelaskan pada halaman sebelumnya.

Maksud dari ayat tersebut adalah setiap keahlian dan pekerjaan
apapun yang halal, baik yang dilakukan sendiri maupun yang terkait
dengan pihak lain, maka wajib dikeluarkan zakatnya karena ada hak
untuk orang miskin. Adapun nisabnya sama dengan nisabnya emas dan
kadar zakatnya sebesar 2,3%.

Rikaz

Meliputi semua harta yang tersimpan atau terpendam dalam tanah,
termasuk diantaranya barang tambang padat maupun cair.’> Wajib dikenai
zakat sebesar 20 % tanpa harus menunggu batas waktu hingga satu tahun,

Semakin majunya perkembangan zaman dewasa ini semakin
banyak pula sumber zakat, yang pada masa rasul itu tidak difardlukan,

Adapun dasar hukum dari sumber zakat tersebut adalah qiyas, yaitu

Pustaka Litera AntarNusa, 1993), hal. 319.

30 yusuf Qardawi, Fighuzzakat, terf. Hukum Zakat, alih bahasa: Salman Harun (Jakart
: a:

31 Didin Hafidhuddin, Op. Cii., hal. 101.

32 Ahmad Akbar Susamto, Loc. Cit,,




menetapkan hukum sesuatu perbuatan yang belum ada ketentuannya,
berdasarkan sesuatu yang sudah ada ketentuan hukumnya.*® Dan melihat
‘illat-‘illat yang menyebabkan harta-harta itu menjadi sumber zakat
dimasa Nabi dan faktor-faktor yang memfardukan zakat tert:iadap barang-
barang tersebut. Adapun ‘illat memfardukan zakat terhadap harta-harta
tersebut adalah kesuburannya, maka bolehlah mengqiyaskan kepada
harta-harta itu demi kemaslahatan umat maka haita-harta tersebut wajib di
zakati dasamnya adalah maslahah mursalah yait kebaikan atau
kemashlahatan yang tidak disinggung-singgung syara’ untuk mengerjakannya
atau menjngg,a]karlrlya.34

Dari beberapa macam barang zakat yang telah dijelaskan di atas
menurut hemat saya adalah relevan dan bisa diterapkan dalam situasi dan
kondisi pada masyarakat sekarang demi tercapainya tujuan zakat yaitu
meluaskan kaidah pemilikan dan memperbanyak jumlah pemilik harta
dan merubah keadaan sebagian besar manusia fakir dan miskin menjadi

orang yang berkecukupan dan memiliki sesuatu sepanjang walktu.

4. Syarat Zakat Mal
Syarat adalah suatu sifat yang keberadaannya sangat menentukan
keberadaan hukum syar '/ dan ketiadaan sifat itu membawa kepada ketiadaan
hukum, tetapi dia berada di luar hukum syar i itu sendiri dan kebera dagnnya

itu tidak senantiasa menyebabkan adanva hukum. Zakat¢ sebagai suatu huku

33 A. Hanafie, Ushul Figh (Cet.IX; Jakarta: Widjaya, 1993), hal. 123
3 Ibid,, 144.




yang ditetapkan oleh agama, zakat mempunyai aturan dalam pelaksanaannya,
diantaranya adalah syarat-syarat zakat. Adapun syarat tersebut adalah: Milik
penuh, berkembang atau mempunyai potensi untuk berkembang dalam arti
bahwa sifat kekayaan itu memberikan keuntungan atau pendapatan, cukup
nisab yaitu batas jumlah yany terkena wajib zakat, lebih dari kebutuhan biasa,
bebas dari hutang, berlaku setahun (haul) terutama untux harta selain tumbuh-
tumbuhan seperti emas, perak dan harta perniagaan sedang untuk zakat
tumbuh-tumbuhan dikeluarkan pada waktu panen tumbuhi-tumbuhan tersebut.
Menurut Wahbah Al-Zuhaylv syarat wajib zakat adalah:

a. Merdeka, menurut kesepakatan para ulama, zakat tidak wajib atas
hambasahaya karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik.
g’;zli:lgl dan berakal
Harta yang dikeluarkan adalah harta yarg wajib i zakati

Mencapai nisab
Kepemilikan harta telah mencapai setahun,

"o e T

Berbeda dengan ulama figh mengemukakan ada 3 macam syarat

tentang zakat

a. Syarat orang yang wajib berzakat
1) Muslim, Hanafi, Syafi‘i dan Hambali sepakat bahwa zakat tidak
diwajibkan pada non muslim. Imamiyah dan Maliki, bagi non muslim
juga di wajibkan sebagaimana di wajibkannya kepada orang muslim
tak ada bedanya.
2) Merdeka
3) Balig dan berakal, menurut Hanafi, dan mamiyah bahwa berakal dan

Balig merupakan syarat diwajibkannya mengeluarkan zakat, maka
m




harta orang gila dan harta anak-anak tidak wajib dizakati. Akan tetapi
jumhur ulama figh tidak menerima syarat ini, kerena apabila anak
kecil atau orang gila memiliki harta satu pisab atau lebih maka wajib

di keluarkan zakatnya.

b. Syarat harta yang wajib dizakat

1)

2)

3)

4)

5)

Milik penuh (sempurna) artinya harta itu di bawan kontrol dan di
dalam kekuasaan pemiliknya.*®

Harta itu berkembang, memiliki potensi untvk di kembangkan seperti
melalui kegiatan usaha perdagangan

Cukup satu nisab adalah kadar minimal jumlah harta yang wajib
dizakati berdasarkan ketetapan syara’.

Melebihi kebutuhan pokok

Artinya harta yang di punyai oleh sesecrang itu meiebihi kebutuhan
pokok yang di perlukan oleh diri dan keluarganya uniuk hidup wajar
sebagai manusia. h

Bebas dari utang syarat ini diszpakati ulama mazhab Hanafi, Maliki,
Hambali, maksudnya harta yang sudah satu nisab itu terbebas dari
utang. Apabila utang tersebut tidak mengurangi nisab harta yang
wajib di zakatkan, maka zakat tetap wajib di zakatkan. Menurut imam
Milik utang yang menghalangi wajib zakat itu hanya apabila harta
yang dimiliki itu terdiri atas emas dan perak. Berbeda denga imim

Syafi‘i, bahwa utang yang meliputi seluruh atay sebagian harta

33 Didin Hafidhuddin, Op. Cif., hal. 22.

% Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, Zakat dan Wakaf (Jakarta: Ul Press, 198%
Ml ;] )I

hal. 41.
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sescorang  yang dikenai kewajiban zakat‘ tidak menghalangi
kewajibannya untuk mengeluarkan zakat. Berlaku satu tahun (haul)
artinya pemilikan harta itu ditangan seseorang telah melalui masa satu
tahun atau 12 bulan Qomariyah.
c. Syarat sah zakat meliputi:

1) Niat, ulama figh sepakat menyatakan bahwa zakat termasuk kategori
dalam ibadah dan setiap ibadah harus disnulai dengan niat.

2) Bersifat pemilikan, ulama figh sepakat menyatakan bahwa untuk
keabsahan zakat itu, harta yang dikeluarkan sebagai zakat bersifat

milik bagi orang yang berhak menerimanya.

B. Sistem Pengelolaan dan Pentasarupan Zakat Mal

Zakat merupakan sumber dana potensial, yang dapat dimanfaatkan
sebagai upaya untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. Pelaksanaan ibadah zakat
melibatkan sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan harta benda,
sejak pengumpulan," p_endistribusian, pengawasan, pengadministrasian dan
pertanggung jawaban harta zakat, maka perlu adanya penanganan secara kolektif
oleh suatu lembaga tertentu. Pelaksanaan pengelolaan zakat didasarkan pada
fitman Allah SWT yang terdapat dalam swat at- Taubah ayat 60, yang telah
dijelaskan pada halaman 30.

Berdasarkan ayat tersebut, dapatlan diketahui bahwasannya pengelolaan :
zakat bukanlah semata-mata dilakukan secara individual, yaitu muzaki
menyerahkan secara langsung kepada mustshik, akan tetapr dilakukan oleh

sebuah lembaga yang khusus menangani zakaf, yang memenuhi persyarztan




tertentu yang disebut amil zakat. Sedangkan dalam surat at- Tazubah 103
dijelaskan bahwa zakat itu diambil (di jemput ) dari orang-orang yang
berkewajiban untuk berzakat (muzaki) untuk kemudian diberikan kepada mereka
yang berhak menerimanya (mustahik). yang mengambil dan yang menjemput
tersebut adalah para petugas (Amil).

Di Indonesia, pengelolaan zakat diatur berdasarkan undang-undang No 38
tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dengan keputusan Menteri Agama (KMA)
No. 581 tahun 1999 tenlang pelaksanaan Undang-undang No 38 tahun 1999 dan
keputusan Direktur Jenderal Bimbingah Masyarakat Islam dan urusan Haji No.
D/291 tahun 2000 tentang pedoman tekhnis pengelolaan zakat dalam Bab IIT
undang-undang No 38 tohun 1999 dikemukakan bahwa organisasi pengelola
zakat terdiri dari dua jenis yaitu Badan Amil Zakat (pasal 6) dan Lembaga Amil
Zakat (ﬁasal 7). BAZ dibentuk pemerintah dan LAZ ditentuk oleh raasyarakat.

Lembaga ini rerupakan wadah atau alat, bukan sebagei tujuan dan tetap
harus dalam kerangka yang utuh dari wadah atau badan dakwah atau masjid,
sehingga merupakan kesatuan sistem. Untuk menciptakan pengelolan zakat yang
baik, diperlukan persyaratan-persyaratan tertentu yaitu antara lain:

1. Kesadaran masyarakat akan makna, tujuan serta hikmah zakat

2. Amil zakat benar-benar orang-orang terpercaya, karena masaial zakat adalah
masalah yang sensitive, oleh sebab itu dibutuhkan adanya kejujuran dan -
keikhlasan amil zakat untuk menumbuhkan adanya kepercayaan masyarakat

kepada amil zakat.

3. Perencanaan dan pengawasan atas pelaksanaan pemungutan zakat yang baik




Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya figh zakat menyatakan bahwa

seseorang yang ditunjuk sebagi amil zekat atau pengelola zakat, harus memiliki

beberapa persyaratan sebagai berikut:

1.
2,

3.

Beragama Islam

Mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal pikirannya yang siap
menerima tanggung jawab mengurus urusan umat.

Memiliki sifat amanah atau jujur, keamanahan ini diwyjudkan dalam
bentuk transparasi  (keterbukaan) dalam menyampaikan laporan
pertanggung jawaban secara berkala dan juga ketetapan penyalurannya
sejalan dengan ketentuan syuri‘ah Islamiyah.

Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat yang mcnyebabkan ia
mampu melakukan sosialisasi segala sesuatu yang berkaitan denga zakat
kepada masyarakat.

Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya,
Perpaduan antara amanah dan kemampuan inilah yang akan
menghasilkan kinerja yang akan menghasilkan kinerja yang optimal.,
Kesunguhan amil zakat dalam melaksanekan tugasnya, amil zakat yang
baik adalah amil zakat yang full-time dalam melaksanakan tugasnya, tidak
asal-asalan dan tidak pula sambilan.

Dalam tafsit ahkam al-Qur'an yang ditulis Ymam alJashash®

menyebutkan bahwa dalam amil zakat memiliki beberapa fungsi diantaranya:

1.

Menentukan dan mengideatifikasikan orang-orang yang terkena wajib zakat

(Muzaki)

Menetapkan kriteria barta-harta benda yang wajib dizakati,

Menyeleksi jumlah para mustahik

Menetapkan jadwal pembayaran zakat bagi masing-masing muzaki

Menentukan kriteria penyaluran harta zakat bagi tiap-tiap mustahiX sesuai

dengan kondisi masing-masing,

Adapun fungsi dan tugas pokok pengurus Badan Amil Zakat atau

Lembaga Amil Zakat adalah sebagai berikut:

37 Abdurrahman Qadir, Op. Cit., hal. 170,
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1. Dewan Pertimbangan
Fungsi : membernkan pertimbangan, fatwa, saren dan rekornendasi
kepada Badan Pelaksana dan Komisi Pengawasan dalam pengelolaan BAZ
atau LAZ meliputi aspek syari‘ak dan aspck manajerial.
Adapun tugas pokok dewan pertimbangan:
a. Memberikan garis-garis kebijakan uinum BAZ atau LAZ
b. Mengesahkan rencana kerja dari Badan Palaksana dan Komisi Pengawas.
c. Mengeluarkan fatwa syari'ah baik diminta maupun tidak berkaitan
dengan hukum zakat yang wajib diikuti oleh pengurus BAZ.
d. Memberikan pertimbangan saran dan rekomendasi kepadz Badan
Pelaksana dan Komisi Pengawas baik diminta maupun tidak.
e. Memberikan persetujuan atas laporan tahunan hasil kerja Badan

Pelaksana dan Komisi Pengawas.

2. Dewan Pengawas
Fungsi: Sebagai pengawas internal lembaga atas operasional kegiatan

yang di laksanakan Badan Pelaksana.

Tugas pokok:

a. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja yang telah disahkan

b. Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang telan ditetapkan
dewan pertimbangan

¢. Mengawasi operasional Legiatan yang dilaksanzkan Badan Pelaksana '
yang mencakup pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan.

d. Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan syari‘ah

3. Badan Pelaksana
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Fungsi sebagai pelaksana pengelola zakat

Tugas pokok

a.

b.

Membuat rencana kerja
Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuai dengan rencana kerja
yang telah disahkan dan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan

Menyusun laporan tahunan

Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada pemerintah atau
pengurus

Bertindak dan bertanggungjawab untuk dan atas nama Badan Amil Zakat
atau Lembaga Amil Zakat kedalam maupun keluar,

Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat yang mempunyai tugas

pokok mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai

dengan ketentuan agama. Dalam hal in1 akan dijelaskan lebih luas mengenai

tugas pokok tersebut yaitu:

a.

Pengumpulan zakat

Harta yang ditcrima untuk dikelola oleh BAZ atau LAZ adaiah
zakat mal, zakat fitrah, infak, shadaqoh, hibah, wasiat, dan waris ®
pengumpulannya dengn cara menerima atau mengmbil dari muzaki atas
dasar pemberitahuan dari muzaki.
Pendistribusian zakat

Dana zakat yang telah terkumpul didistribusikan pada mustahik
sesuai dengan ketentuan agama yaitu berdasarkan firman Allah SWT

surat at-Taubah ayat 60.

3% UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 13
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c. Pendayagunaan zakat
Pendayagunaan zakat dapat di prograikan untuk tujuan konsumtif
atau produktif. Selain ims perlu di sesuaikan dengan kondisi masyarakat
yang menjadi sasaran pendistribusian.”® Pendayagunan zakat untuk
mustahik dilakukan berdasarkan persyaratan sebagai berikut:

1) Hasil pendataan dan penelitian kebenaran mustahik delapan asnaf

2) Pendayagunaan zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan mustahik

dan dapat dimanfaatkan untuk usaha produktif atan konsumtif.

Dalam sudut pandang ekonomi, kita dapat memahaminya bahwa zakat
dijadikan sebagai suatu kewajiban oleh Allah kepada umat muslim, karena dia
merupakan salah satu pilar dalam membangun ckonomi umat. Dia memiliki
manfaat penting dalam berbagai aspek kehidupan, baik kehidupan ekonomi,
politik, maupun kehidupan sosial sehingga dapat menciptakan kehidupan yang
aman dan sejahtera.

Zakat yang di kumpulkan selanjutnya di distribusikan kepada orang-orang
yang berhak menerimanya yaitu 8 asndf vang tcrcantum dalam surat at-Taubah

ayat 60.

Dalam hadits yang diriwayatkan imam Abi Dawud adalah:
o .db'ﬁb?}l»*a 53;3Juu»¢«ug W @
JJMMYlgﬂ"MIJNY JL’ "-Lﬂ,}d‘lp‘u“leqdd‘Jo,'

ARCY J,- ,!')1 d.jLu Gal 2zl J;... ;jf Ji,.J“J; w J»L.J £y J...w
40(3Jb."’l G‘JJ) g“‘U lebhn..lkl. ‘J,‘i“&j‘ T - ’ ' .l’ 4 a :, .

- ”

% Depag RI, Pola Pembinaan LAZ (Jakarta: Direktur Jenderal B
Penyelenggaraan Haji, Direktorat Pengemnbangan Zakat dan Wakaf, 2004), halunh'ngan Masyarakat dan

4 Abi Dawud Sulaiman ibn al-As‘as ibn Ishdk iby

‘Amr .
Dawud (Juz L., Beirut: Dar al-Fikr, 1994 M/1414 H), hal, 382 bn *Amir As- -Shistani, Sunan 4bu
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“Diriwayatkan dari (jalur sanad) Imdm Ab# Dawud, & ‘Abdullch Ibnu
Maslamah < Malik<& Zaid Ibnu Aslam<> ‘Atho’ Ibnu Yasar, bahwasannya,
Rasulullah SAW bersabda " Tiada halal bagi seseorang kaya memakan harta
sedekah (zakat) melainkan karena lima sebab karena ia menjadi amil mengurus
zakat itu atau ia membelinya dari yang berhak atau ia seorang yang berhutarg
atau ia bermyjahadah di julan Allah atau dihadiahkar kepada oleh seorang

Y
miskin.

Maksud dari hadits di atas adalah kewajiban bagi orang yang memiliki
harta untuk berzakat supaya harta tersebut menjadi halal dan di distribusikan
pada amil, orang yang berhutang, fisabilillah, atau falar dan miskin.

X ¥ or
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“Diriwayatkan dari (falur sanad) dari Aba Dawud <> ‘Abduliah bin
Maslamah < 'Abdullah ibn ‘Umar ghanim < ‘Abdirrahman bin Ziyad ¢ Ziyad
bin Al Harits Ash Shada'i dia berkata: Aku pernat: datang ketempat Nabi SAW,
lalu berbai'at, tiba-tiba datang seorang laki-laki sambil berkata”Berilah aku
dari harta shadagah"Rasulullah SAW bersabda “Sesunggrvhnya Ailah tidak rela
terhadap hukum seorang nabi maupun lainnya dalam hal shadaqah, sehingga
Dia sendiri yang menentukan hukumnya. la membagi shadagah (zakat) itu
kepada 8 golongan karena itu jika kamu termasuk salah satu dari mereka, maka
kamu pasti kuberi i

4 [onu Hajr Al ‘Asqalani, terj Bulughul Maram, alih bahasa: A Hasar.

Bangil: Pustaka Tamam dan Pesantren Persatuan Islam, 1991 ), hal, 332. ( Bab Membagi Zakat;

2 b Davwud Sulsimi bn a-As'as ibn Ishak ibn ‘A b Anir As-Sister Op.Cit, bal. 381

4 Al Imim Muhammad Asy Saukani, Nailul Authar, alih

(Jilid IV; Semarang: AsySyifa’, 1994), hal. 394, bahasa: Adib Bisri Mustafu dkk,,
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Maksud dari hadits di atas harta yang di keluarkan melalui zakat, secara
umum di peruntukan bagi mereka yang benar-benar sangat membutuhkan dan
kekurangan, Allah SWT memberi petunjuk dalam QS at-Taubah 60 tentang
siapa-siapa yang berhak mendapatkan bagian dari harta zakat {mustahik )

Mengenai 8 asndf yang tercantum dalam al-Qur'an ada perbedaan
pendapat dalam mengkategorikan masing-masing mustahik. Bagi mereka yang
memahami ayat 60 dalam surat at-Taubah itu secara tekstual maka selain untuk 8
asndf ini sama sekalj tidak boleh diberi zakar, termasuk tidak boleh diberikan
untuk urusan perekonomian negara. Apabila satupun dari & asndf tersebut tidak
ditemukan maka zakat tidak boleh di berikan untuk yang lain, dan tetap di simpan
di dalam kas baitul mal untuk di berikan ketika ada kebutuhan untuk di bagikan
kepada 8 obyeknya.*

Berbeda dengan pendapat Adi Warman Karim dalam bukunya Sejarah
Pemikiran Ekonomi Islam bahwa penerimaan zakat hanya dapat digunakan untuk
menyantuni fakir dan miskin, menampung tuna wisma, membavar gaji'
pengumpul zakat, melunasi utang orang-orang yang tidak mampu membaya:r
utangnya, menolong orang-orang yang baru masuk Islam, membebaskan budak,
melaksanakan aktivitas pekerjaan umum.*

Adapun pengertian yang lebih luas dalam memabami 8 asndf yang

tercantum dalam QS. 9:60 adalah:

“ Taqyuddin an- Nahbani, Membangun Sistem Etonomi ;
Surabaya: Risalah Gusti, 2002), hal. 257. om: Alternatif Perspektif Isiam (Cet V1L,

45 . . ,
Adiwarman Karim, Sejaral: Pemikiran Elonomi !
fositute OF Tslamic Thought Indonesia (IIT), 2002), hal 105, " 11 Jakarta: The nternationa
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Fakir dan miskin

Menurut madzhab asy-Syafi‘i {akir adalah orang yang tidak berharta,
tidak dapat memenuhi kebutuhan dan tidak sanggup berusaha serta tidak
mempunyai pekerj aan.*® Pendapat Taqyuddin An- Nahbzni fakir adalah orang
yang memiliki harta narnun kehidupan mereka lebih banyak ketimoang harta
yang mereka miliki.*’

Miskin adalah orang yang memiliki usahe yang dapai menghasilkan
sebagian kebutuhannya tetapi tidak mencukupi kebutuhannya,*®
Amil

Amil berhak menerima zakat bila telah menjalankam tugas-tugas
sebagai amil yaitu mengumpul atau memungut zakat mdal dan zakat fithrah
dari yang wajib mengeluarkannya. Imam Qurthubi ketika menafsirkan ayat
tersebut (9:60) menyatakan bahwa amil itu adalah orang yang ditugaskan
(diutus oleh imam atau pemerintan) untuk mengambil, menuliskan,
menghitung dan mencatatkan zakat yang di ambilnya dari para muzaki untuk
kemudian di berikan kepada yang berhak menerimanya.*’
Muallaf

Muallaf adalah mereka yang perlu ditarik simpatinya kepada Islam

atau mercka yang ingin dimantapkan hatinya di dalam Islam.* Menurut

46 L1ashi Ash Shiddieqy, Op. Cit.,, hal. 166.
41 Taqyuddin an- Nahbani, Loc. Cit,

48 1 ahmudin Nasution, Op. Cit., hal. 176.
4 Didin Hafidhuddin, Op. Cit., hal. 125.

30 Hasbi Ash Shiddieqy, Op. Cit., hal. 179.




Nourouzzaman yang mengutip pendapatnya Heasbi Ash- Shiddieqy bahwa
muallaf berhak menerima zaxat jika memang di perlukan demi kepentingan
dakwah Islamiyah, tapi jika tidak diperlukan, tidak perlu disampaikan,*!
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa bagian muallaf, tidak ada lagi
karena agama Allah telah kuat.*? Dan sahaba: Umarpun telah berijtihad
bahwa tidak ada maslahat lagi memberikan kepada mereka bagian muallaf
dan tidak lagi dikhawatirkan mereka akan murtad.”
4. Rigab
Maksud ar-Rigab adalah para budak yang mukattab, yang dijanjikan
akan merdeka bila membayar sejumlah harta tkepada tuannya.** Menurut
Mahmud Shalut Rigab, yang berhak memiliki bukan hamba sahaya itu
melainkan orang yang hendak membelinya untuk dimerdekakan atau yang
menjanjikan kemerdekaannya dengan pembayaran yang ditentukan. >
5. Gharimin
Gharimin adalah orang yang berhutang, tak dapat lagi merabayar
hutangnya, karena. telah jatuh fakir.”® Berbeda dengan pendapat Hasbi bahwa

bagian ini dapat digunakan untuk membantu kesulitan orang yang berhutang

31 . ggr s .. .
Nourouzzaman Shiddiqi, Figih Indonesia Penggsagas dan Gagn
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997 ), hal. 269-210. & n Gagasanrya  (Cet.;

53 Hasbi Ash Shiddieqy, Op. Cit, hal. 181.
53 Ibid., hal. 182.
34 1 ahmudin Nasution, Op. Cit., hal. 178.

s Mahmud Shalut, Agidah dan Syari‘ah Islam, ferj .
bahasa: Fachruddin dkk., (Cet.IL; Jakarta: Bumi Aksara, 1954‘2)th11 fffg’" Aqidah Wa Syar:'ah, alih

% Hasbi Ash Shddieqy, Op. Cit., hal. 185.
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sebaiknya di berikan bersifat pinjaman guna mencegah merexa dari berhutang

dengan tidak berperhitungan.”’

6. Fisabilillah

Hanafi, Maliki, Hambali mendefinisikan fisabililiah adalah orang
yang berperang di jalan Allah secara sukarela, tanpa mendapatkan gaji dari
pemcrint:alh.ss Menurut Shalut bahwa sabilillah adalah kepentingan bersama,
kepunyaan umum dan di pergunakan oleh umum, milik Allah dan untuk
kepentingan makhluknya.”® Hal ini sependapat dengan Sahal Mahﬁid'bahwa
kita perlu mengambil pengertian sabilillah dalam makna yang luas, tidak
membatasi pada pengertian berperang saja, kalau kita sepakat mengambil
pengertian yang luas, segala hal yang berkaitan dengan masiahat umum
termasuk dalam kategori sabilillah.*

7. Ibnu Sabil

Menurut Jumhur ulama ibnu sabil adalah musarir yang melakukan
suatu perjalanan bukan untuk maksiat dan dalam perjalanan itu mereka

kehabisan bekal.®
Abdurahman Qadir daiam bukunya Zakar Dalum Dimensi Mahdhah

dan Sosial, menjelaskan tentang model dan pola penyaluran harta zakat

kepada ibru sabil yaitu:

a. Menyediakan dana taktis bagi musafir yang kehabisan biaya dalam

perjalanan

57 Nourouzzaman Shiddigi, Lot. Cis.,

58 Sulaiman Rasjid, Figh Isiam (Bandung: PT.Sinar Baru Algersindo, 2001), hai 211
$ Mahmud Shalut, Op. Cit., hal. 109, ’ '

6 gahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial (Cet.I, Yogyakarta: LKSI, 1994), hal. 149

61 Dahlan Abd Azis, Ensiklopedi Hukum Jslam (Cet.V- ,
1997), hal. 1998. (Cet.V; Jakarta Ichtiar Baru Van Hoeve,
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b. Membantu para pengungsi baik karena alasan politik, peperangan,
maupun karena bencana alam.
c. Membantu para pelajar yang kekurangan bekal dan biaya.
C. Tujuan dan Manfaat Zakat /44! dalam Aspek Ekouomi dan Sosial

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang scbagaimana telah
dikemukakan dalam bab [ mengandung hikmah dan manfaat vang demikian besar
dan mulia baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat (muzaki),
penerimaannya (mustahik), harta yang di keluarkan zakatnya, maupun bagi
masyarakat keseluruhan.

7Zakat tidak membedakan apapun jabatan, pekerjaan atau orangnya. Islam
menghendaki keadilan yang merata dimana rakyat jelata dan pejabat, pengusaha
berdiri sama tinggi, duduk sama rendah di hadapan hukum. Tujuan zakat ini
adalah meratakan keadilan dan keseimbangan pendapatan serta nasib yang wajar
dianggota-anggota masyarakat.

Ibadah zakat Bertujuan untuk membersihkan, mensucikan harta dan jiwa
muzaki, disamping itu juga untuk menolong, memoantu, menyantuni orang-orang
yang tidak mampu dan orang-orang yang sangzt membutuhban pertolongan, serta
menyeimbangkan pemanfaatan harta, agar harta itu tidak hanya berada di tengan-
tangan orang kaya.*’

Menurut Daud Ali tujuan zakat antara lain dapat diinfrodusir sebagai

berikut :

2 ().S. al-Hasyr: 7




zakat
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Mengangxat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan
hidup dan penderitaan, melindungi masyarakat dari bahaya kemiskinan
dan kemelaratan.

Membantu pemecahan permasalahan yang dibadapi oleh para 1bnu sabil
dan mustahik (penerima zakat) lainnya.

Membentangkan dan membina tali persaudaraan gotongroyong, tolong
menolong dalam kebaikan dan tagwa sesama umat Islam dan manusia
pada umumnya.

Menghilangkan sifat kikir, dengki, irihati, lomba pemilik harta.
Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dan yang miskia dalamn
masyarakat.

Mengembangkan rasa tanggung jawab, solidaritas sosial dan kasih sayang
pada diri sendiri dan sesama manusia terutama pada mereka yang

mempunyai harta.
Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewujiban dan

menyerahkan hak orang lain padanya.
Sarana pemerataan pendapatan untuk mewujudkan keadilan sosial bagi

masyarakat dan negara.

Adapun tujuan zakat di lihat dari kepentingan sosial, antara lain bahwa

bernilai ekonomik, merealisasi fungsi bharta sebagai perjuangan

menegakkan agama Ailah SWT, dan mewujudkan keadilan sosial ekonomi

masyarakat pada un*nurrmya.64

Tujuan zakat tersebut di atas menggambarkan bahwa Islamm merupakan

ajaran yang pari puma, ajaran yang mengatur semua aspek dan aktivitas

kehidupan manusia, baik aktivitas ibadah (ritual) maupun muamalah (sosial).

Ajaran ibadah dimaksudkan untuk mengatur agar terjalin hubungan yang

harmonis secara Vertikal anlara meanusia dan kalifmva. Sedangkan ajaran

muamalah dimaksudkan untuk mengatur agar terjalin hubungan yang harmonis

secara horizontal antara sesama manusia sebagai mahluk sosial yang diciptak
", a.rl"

Nya.

63 Daud Ali, Op. Cit, hal. 40.

64 Abdurrahman Qodir, Op. Cit., hal. 75-76.



42

Adapun manfaat zakat mal dalam aspck ekonomi dan sosial adalah:
bahwa zakat yang artinya mensucikan, mengandung makna bahwa kckayaan
yang di keluarkan zakatnya, akan mensucikan kekayaan dan jiwa.%% Sedangkan
arti bertambah mengandung makna bahwa pengeluaran zakat akan menambat
pendapatan bagi yang menerimanya, sehingga konsumsinya pun akan meningkat,
dengan demikian produksi akan bertambah yar.g pada akhirnya akan menambah
pendapatan atau kekayaan orang yang men geluarkan zakat tersebut.

Dalam aspek ekonomi, zaka. dapat bermanfazt untuk mengembangkan
usaha-usaha produktif, memperluas lapangan kerja, sebagai suinber pendapatan
negara dan sebagai sarana distribusi pendapatan yang adil.*

Menurut Af Zalurrahman bahwa dengan zakal menjadi perbedaan
ekonomi diantara masyarakat secara adil dan seksaina, sehingga yang kaya tidak
tumbuh semakin kaya (dengan mengeksploitasi anggota masyarakat yang miskin)
dan yang miskin semakin miskin.®” Untuk mencegah mengalimya uang yang
terlalu banyak ketangan orang-orang kaya, Islam telah memerintahkun kepada
orang kaya untuk membayar zakat.*®

Agar dana zakat dapat di rikmati oleh kebanyakan kaum dhuufa yang

membutuhkan bantuan modal dan belum mendapatkan bantuan, maka dana zakat

83 pDepag RI, Pedoman Zakat 9 Seri (Jakarta: Proyek Peningkatan Sarana Keagamaan Islam,

Zakat dan wakaf, 2000), hal. 319.

66 gamdin, Motivasi Berzakal Kajian Manfaat dan Peranan Kelembagaan (Makalah

disampaikan padaSimposium Nasional I Sistem Ekonomi Islami yang diselenggarakan
Pengkajian dan Pengembangan Ekcnomi Islam (P3EI-FEUTI) ( Yogyakarta: tg] gl%-ldﬂl Mal?;:hZO;PJl;sgt

hal. 447.

67 Afzalurrahman, Dokirin Ekonomi Islam (Jilid HI: Yogvakarta: Dana Bhaki Wakaf, 1996 )

hal. 249-250.

8 1pid, hal 250.




harus di pandang sebagai dana berputar yang penggunaannya harus diarahkan
kepada usaha produktif sehingga kesinambungan usaha yang di jalankan dalam
sektor ekonomi rakyat dapat terjamin. Bentuk lain unmtuk memberdayakan
ekonomi rakyat misalnya dizlokasikan untuk pelaksanaan kursus-kuvrsus dan
pelatihan usaha gunal untuk meningkatkan kemamgpuan wiraswasta bagi kaum
dhuafa yang masih minim pengetahuannya.
Dalam bidang ekonomi pengaruhnya dapat dilihat pada beberapa aspek
berikut:
1. Pengaruh zakat pada usaha produktif
Pengaruh ini dilihat dari dua aspek yaitu aspek pengumpulan dan
pengeluaran zakat tersebut. Dari aspek pengumpulannya, zakat biasanya
mendorong orang untuk mengembangkan harta. Sedangkan deri aspek
pengeluarannya kelembaga-lembaga yang berhak wmenerimanya, akan
mempunyai pengaruh yang banyak terhadap kegiatan ekonomi, karena bagi
mereka yang mener:ma zakat akan mengeluarkannnya kembali dalam bentuk
kebutuhan-kebutuhan konsumsinya, baik yang berupa barang-baraing maupun
jasa.
2. Pengaruh zakat terhadap distribusi pendapatan.
Dengan mengeirbalikannya sejumlah kekeyaan orang kaya melalui
pengeluaran atau pemberian zakat ke fakir miskin, maka secara umum akan
menyebabkan meningkatkannya kesejahteraan bagi masyarakat,

3. Pengaruh zakat atas penciptaan lapangan kerja.
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Dana zakat imi di berikan pada orang yang memiliki usaha tap tidak
manpu berkembang karena modalnya tidak mencukupi  untuk
mengembangkan usahanya. Padahal mercka mcmpunyai potensi serta
etoskerja yang tinggi, karena itu dengan suntikan dana zakat tersebut, mereka
akan bekerja keras guna memenuhi tuntunan untuk merjadi pembayar zakat
(muzaki) bukan lagi sipenerima atau minimal mereka menjadi tidak termasuk
lagi delapan asnaf penerima zakat.

Menurut Samdin yang mengutip pendapatiya Al Maududi
mengatakan bahwa zakat ini merupakan satu alat jaminan sosial yang dengan
adanya itu tidak seorangpun lagi dalam masyarakat Islam akan tinggal
terlantar terus menerus tanpa ada disediakan baginya dengan baik kebutuhan-
kebutuhan hidupnya yang diperlukan, tidak ada lagi pekerja (buruh) yang
dapat di paksakan karena takut akan lapar jika tidak menerima syarat-syarat
apa saja yang didekatkan kepadanya oleh kaum industrialis atau tman-tuan
tanah yang sebenamya amat merugikan baginya. Dan tidak akan ada lagi
orang-orang yang kesehatan fisiknya diberikan merosot sampai jauh kebawah

tenaga minimum manusi, semata-mata karena tidak adanya perawatan medis

yang baik dirumah-rumah sakit.*

69 Samdin, Op. Cit., hal. 460.
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BAB III Negran
PENGELOLAAN ZAKAT MAL DI LAZIS MUBAMMADIYAH

RANTING TANJUNG

A. Sekilas LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung

Pengertian LAZIS

Lima belas abad yang lampau tidak ada konsep vaug jelas mengenai
cara mengurus keuangan dan kekayaan negara dibelahan dunia manapua.
Rasulullah adalah kepala negara pertama yang memperkenalkan konsep taru
di bidang keuangan negara di abad ke tujuh, yaitu semua hasil pengumpulan
negara harus dikumpulkan terlebih dahulu dan kemudian dikeluarkan sesuai
dengan kebutuhan negara. Hasil pengumpulan itu adalah milik negara dan
bukan milik individu. Tempat pengumpulan ini disebut baitul mal kepala
negara.

Islam sebagai agama Jlahiah (yang diturunkan melalui perantara Nabi
Muhammad) telah menganjurkan ekonomi umat yang mengutamakan
keseimbangan dan keadilan. Menurut perspekuif [slam, ekoriomi akan tumbuh
dan berkembang dengan baix bila zakat sebagai suatu sistem kehidupan
ckonomi bisa hidup, tumbuh, berkembang, dan berjalan sebagaimana
mestinya. Untuk menjadikan peran zakat yang sebenarnya dalam sistem
ekonomi berdasarkan syari‘al Islam, nampaknya membutuhkan suatu
gerakan terpadu dari semua unsur yang terkait dalam lembaga, pemerintah

atau birokrat, dan ulama. Saat ini untuk pengelolaan dana zakat telah lahir

undang-undang No 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat yang diikuti
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dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 581 Tahuu 1999 tentang
pelaksanaan undang-undang No 38 tahun 1959 tentang pengelolaan zakat.
Pengelolaan zakat seperti yang dianjurkan pula dalam al-Quran dan al-Hadits
diserahkan kepada lembaga amil, di Indonesia dikenal dengan Badan Amil
Zakat dan Lembaga Amil Zakat.

Berdasarkan pasal 6, 7, 8, 9, 10, UU No 38 tahun 1999 jo pasal I s.d
pasal 12, pasal 21, 22, 23 dan 24, KMA No. 581 tahun 1999 organisasi
pengelolaan zakat dapat dilakukan oleh:

a. Badan Amlil Zakat, Infaq, dan shadaqak
Adalah sebuah lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia, mengemban dua tugas pokok yang nwlia yaitu
mengumpulkan dan membagikan zakat, infaq dan shadagah.
b. Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah
Adalah Institusi pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk
atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang bergerak dibidang
da’wah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan umat Islam yang
mengemban tugas yang sama dengan BAZIS.!

Tumbuhnya lembaga-lembaga zakat merupakan cermin tirabulnya
kesadaran akan perlunya lembaga yang mampu mengelola zakat-zakat
masyarakat. Selain itu, hal ini yang merupakan hasi! yang telah dilakukan
lembaga zakat tersebut dalam membangun kesejahteraan masyarakat. Zakat
yang di kumpulkan oleh LAZIS dan BAZIS bisa diberikan secara konsumtif

untuk keperluan memenuki kebutuhan hidup sehari-hari dan bisa pula secara

produktif untuk meningkatkan usaha yang di lakukan oleh para mustahik.

! Departemen Agama RI, KIMA RI No. 373 Tahun 2003 Tentang P . -
Taahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. g Pelaksanaaan UU No. 38



47

2. Sejarah LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjuug

Sekilas dapat dilihat bahwa masyarakat Tanjung cukup majemuk dan
beragam baik dari sisi pendidikan maupun tingkat sosial ekonominya. Dari
kondisi ini ternyata masih banyak terjadi kesenjangan sosial yang cukup
tinggi. Mengingat fungsi pokok pada zakar ada dua macam, yakni untuk
mensucikan diri serta untuk meningkatkan kesejahteraan umum, maka

berhasil atau tidaknya pengelolaan zakat ini sangat tergantung pada kesadaran
kita, karena yang terpenting bukan kuantitas (jumlah) zakatnya, akan tetapi
justeru prinsip fa‘awun (saling membantu dan saling bekerja sama diantara
anggota masyarakat untuk kebaikan) dan prinsip menghindari al-fkhninaz
(menahan dan membiarkan dana menganggur dan di putar untuk transaksi
yang lebih bermanfaat). Berdasarkan dua prinsip tersebut segenap pengurus
harian Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Bauyumas mengadakan
rapat pada tanggal 13 Maret 1993 dengan menghasilkan kesepakatan bahwa
Muhammadiyah Perlu mendirikan Badan Pelaksana Amil Zakat Infaq
Shodaqah (BAPELAZISHOM) dengan ketuanya H. Gunawan, kemudian
melakukan studi banding di Kendal yang ditindaklanjuti dengan
menginstruksikan pada Cabang, Ranting untuk mendirikan BAPELAZISHOM
dalam rangka mengoptimalkan pengelolaan zakat sebagai potensiumat Islam,
maka pengurus Muhammadiyah Kabupaten Banyumes memandang perlu -
melakukan pengelolaan zakat secara profssional dan bertnggung jawab.

Dengan keluarnya UU No.38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat

maka pada tanggal 12 September 2003 mengadakan rapat pengurus harian
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Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) yang ketuanya adalah Drs. HM.
Dailamy SP, yang menghasilkan kesepakatan bahwa keberadaan Lembaga
Amil Zakat Muhammadiyah Banyumas yang sclama ini bernama
BAPELAZISHOM perlu disegarkan dan menyesuaikan JU No.38 Tahun
1999 tentang pengelolaan zakat, oleh sebab itu keluarlah Surat Keputusan
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Banyumas No.082/KEP/III.0,B/2004 yang
memutuskan BAPELAZISHOM dirubah menjadi Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah (LAZMUH) Banyumas, serta memutuskan baliwa
mengangkat DR.H.Toto Agung scbagai ketua LAZMUH Periode Muktamar
44 dengan penanggung jawab Drs.H.M.Dailamy.Sp.?

Berdasarkan instruksi dari pengurus harian Pimpinin Daerah
Muhammadiyah Banyumas maka segenap pengusut  Muhammadiyah
Ranting Tanjung bermusyawarah dengan menghasilkan kescpakatan dan
menghasilkan keputusan antara lain:

a. Segerauntuk membentuk pengurus LAZIS

b. Semua pengurus Muhammadivah dan ta’'mir masjid secara serempak
mempublikasikan berdirinya LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung
kepada segenap lapisan masyarakat.

Maka pada bulan Ramadhan 1423 H bertepatan pada bulan November

2002 diresmikan berdirinya LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung yang

dihadiri oleh bapak kepala desa Tanjung, yang bertempat di J1. Pahlawan G

y Tanjung Purwokerto selatan. Salah satu pendiri yang paling terkenal di
i

2005.

2 \wawancara dengan Bapak Yapin Mahmud (Sekretaris L
AZMUH.) p
-} pada tanggal 22 Maret
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LAZIS Muhammadaiyah Ranting Tanjung adaiah Drs.H.M. Anis Fahruddin,
Beliau sangat tekun dalam menjalankan amanat yang diberikan padanya.
Pendiri LAZIS ini mempunyai segudang pengalaman  organisasi  baik
pengalaman organisasi kemuhammadiyahan maupun organisasi yang lain.
Cara yang dilakukan pak Anis dalam mensosialisasikan LAZIS dan
Kesadaran masyarakat untuk berzakat adalah dengan berda’wah, disela-sela
beliau berkhotbah dan mengisi diskusi selalu menyinggung tentang zakat dan
tujuan serta manfaat zakat itu sendiri. Karena upaya berdakwah yang dirasa
sangat strategis bagi semua kelompok muslim maupun perorangan. Lebih-
lebih bagi persyarikatan Muhammadiyah yang sejak kelahirannya memang
untuk berdakwah yakni dakwah dengar. ceramah, pendidikan dan pengajian
(dakwah billisan) dan dakwah untuk memperhatikan dan menyantuni para
yatim dan fakir miskin.”

Perkembangan LAZIS Muhammadiyah ranting Tanjung setiap
tahunnya mengalami kemajuan yang berarti, kemajuan iersebut dapat dilihat
baik dalam bidang administrasi, jumlah zakat, infaq dan shadaqoh yang
diterima, pengelolaan maupun manfaat yang dJiterima oleh masyarakat
Tanjung.4 Dengan visinya adalah zakat sebagai jalan wutuk menempuh ridha
Allah wujud pengamalan nyata dalam mencapai kejavaan Islam, ukhwah

Islamiyah, kesejahteraan masyarakat, rahmatan lil‘lamin untuk kebahagiaan

dan keselamatan dunia dan akhirat.

3 wawancara dengan bapak Anis (Badan Pertimbangan) pada taganggal 16 Oktober 2004
4 Wawancara dengan bapak H. Kadir Setiono (muzaki) pada tanggal 1% Oktober 2004
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Struktur organisasi merupakan sebuah tatanan bagaimana organisasi
melakukan aktivitasnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya LAZIS sebagai suatu organisasi yang baku dengan adanya
struktur organisasi yang jelas, LAZIS dapat berperan sscara optimal sebagai

lembaga yang bergerak dibidang dakwah, karena keberadaan struktur

organisasi mengindikasikan pula adanya penjabaran hak, kewajiban,

tanggung jawab dan wewenang serta fungsi dari struktur yang ada.

Berdasarkan KMA tentang pelaksanaan UU No.38 tahun 1999 tentang

pengelolaan zakat, Bab II (Susunan Organisasi dan tata kerja Badan Amil

Zakat pasal 6, lembaga zakat terdiri dari dewan pertimbangan, dewan

pengawas, dan badan pelaksana) Adapun struktur orgarisasi LAZIS

Muhammadiyah Ranting Tanjung adalah sebagzi berikut:

Ketua
:
pommmTTTI T i R -l H
BAPERTIM BAPENG Sekretaris Bendahara
FommTTT 1T T T . ]
KPL KPL KPL KPL KPL KPL "KPL
! i E :
! - |
g £ '§ g E . 5
1852 || 57 S« [|E||22| | § |l25
= ﬁ g Z, = E 3 5 = ‘8
A A IGHEEERERIEL

—  —— Qars Komando
Garis Koordinasi
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Adapun susunan organisasi LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung

adalah sebagai berikut:
Susunan Pengurus LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung
Dewan Pertimbangan Dewan Pengawas

Drs. HM. Anis Fabrudin Achmad Solichun

H. Ischak Sarwono Susanto

H. M. Kusmedi

Dewan Pelaksana

Ketua : HM, Muttaqin, SH, MH
Sekretaris : Tarso, A.md.Pd
Bendahara : H. Eko Widodo

KPL (Kelompok Petugas LAZIS)

KPL 1 : Karso
Sugito
KPL 2 : Nanang Pudjati
Seno
KPL 3 : Drs. Irwanto
KPL 4 : Narmo Purbajati, S.Pd
KPL 5 : Riswanto
Subagyo
KPL 6 : Chudjadi
Moerjadi, S.Pd

KPL 7 - Waloeyono, SH

Drs Joko Kusubianto

Sumber: LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung Perivde 2002-2005
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B. Pendayagunaan Zakat Mal
7akat sesuai dengan tujuannya seharusnya berperan untuk menanggulangi

problema sosial dan membangun serta mengembangkan ekonomi umat Islam.®

Oleh karena itu merupakan keperfuan babhwa bantuan keuangan harus diberikan

dengan sedemikian rupa caranya, sehingga dapat memuaskan kebutuhan mereka,

tetapi tidak menjadikan mereka malas atau menggentungkan bentuan itu

selamanya. Namun demikian, tidak ada salahnya untuk memberikan bantuan

kepada orang-orang yang cacat yang discbabkan karena kecelakaan, usia lanjut

untuk melakukan sesuatu perkerjaan atau cacat anggota tubuh dan orang-orang

yang tidak mempunyai sumber pendapatan dan tidak dapat menikah lagi.®

Pendayagunaan zakat yang dikumpulkan oleh LAZIS Muhammadiayah

Ranting Tanjung diarahkan pada program-program yang meraberi manfaat

jangka panjang untuk perbaikan kesejahteraan mustahik. Pendayagunaan zakat

prinsipnya pertujuan untuk meningkatkan status mustahik menjadi muzaki

melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pemberdavaan sosial

serta pengembangan ekonomi. Agar tidak terjadi kepincangan-kepincangan

sosial. Sebab, penumpulcan harta pada golongan tertentu saja akan berakibat

kepincangan maka dengan adanya zakat merupakan salah satu sarana untuk

menguranginya.

e —

$ Mahmud Aziz Siregar, Islam Untuk Berbagai Aspek Kehidupan (Cet 1; Yogyakarta: Tiara

Wacana, 1999), hal. 85.
6 Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi Islam (Ilid I; Yogyakarta: Dana Bhakii Wakaf 1996),

hal. 331.
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Dana zakat yang telah terkumpul perlu direncanakan perdayagunaanya
secara konsepsional agar dapat bermanfaat dalam pembeidayaan kelompok asnaf
atau penerima zakat, Karena itu pendayagunaan dapat diprogramkan apakah

untuk tujuan konsumtif atau produktif. Selain itu perlu juga disesuaikan dengan

kondisi masyarakat yang menjadi sasaran pendistribusiannya. Pemanfaatan zakat

mal adalah lebih luas dari pada zakat fitrah, dan masalah ini sangat lergantung

dari pengelolaannya, bila pengelclaannya baik inaka zakat itu akan sangat

dirasakan manfaatnya olch masyarakat (mustahik).”

Pendayagunaan zakat yang dilaksanakan oleh LAZIS Muhammadiyah

Ranting Tanjung disamping bersifat produktif juga bersifat konsumtif. Adapun

persyaratan pendayagunaan hasil pengumpulan zakat antara lain:

1. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk mustahik dilakukan berdasarkan

persyaratan sebagai berikut:

a Hasil pendataan dan penelitian kebenaran mustahik delapan asndf yaitu

fakir, miskin, muallaf, rigab, ghdrim, sabilillah dar ibnu sabil.

b. Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi

kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuar.

¢. Mendahulukan mustahik dalam wilayahnya masing-masing,

9. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha yang produktif dilakukan

berdasarkan persyaratan sebagai berikut:

a. Apabila pendayagunaan zakat sebagaimana dimaksud pada nomor 1

sudah terpenuhi dan ternyata masih terdapat kelebihan.

-

7 \Wawancara dengan bapak Anis Fahrudin (Badan Pertimbangan) pada tanggal 16 Oktober
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b. Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang menguntungkan
c. Mendapat persetujuan tertulis dari dewan pertimbangan

Untuk merealisasikan tujuan zakat tersebut di atas LAZIS

Muhammadiyah Ranting Tanjung dalam perdayagunaan zakat dapat

digolongkan dalam empat bentuk antara lain:

a. Konsumtif Tradisional

Yaitu zakat dibagikan kepada mustahik secara langsung untuk

fakir miskin yang membutuhkan karena ketiadaan pangan atau karena

mengalami musibah.® Pola ini merupakan program jangka pendek dalam
mengatasi permasalahan umat yang dapat diberikan dalam bentuk:

1) Pembagian bahan makanan secara langsung

2) Pemberian untuk pembelian kebutuhan sehari-har

3) Pemberian bantuan obat-obatan.

4) Bantuan Sunatan Masal

DAFTAR PENDAYAGUNAAN ZAKAT
BERSIFAT KONSUMTIF TRADISIONAL

TAHUN 2002 s/d 2004

No Bulan Bentuk Pemberian RS

| Januari Sembako = —

7 | Februari Sembako [ ;gg-ggg K

3 Juni Persalinan - ] 00.000

4 |[Juli Sembako 75 paket __ 966-82

5 Beras 300 Kg 720-0 5

6 | Desember Pengobatan 4 orang - 950. 00

7 Eeras 640Kg 000 |

=% Sembako 161 Paket 1.600.000

I 2.414.034

Pola Pembinaall L.AZ (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbj
i, Direktorat imbingan Masyarakat dan

¢ pepag R,

Penyelengaraan Haj Pengembangan Zakat dan Wakaf, 2004), hal. 42
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10 | Januari Pengobatan 200.000
11 | Maret Kesenatan 75.000

Sunnatan Masal ' 2.250.000

Keschatan 2 orang | 125.000
12 | April Pengobatan ! 500.000
13 | Juni Perawatan Sakit 5 orang | 900.000
14 Semoako 70 orang : 1.600.000

Kesehatan 2 orang i 400.000
15 [ Juli Kesehatan 5 orang 900.000
16 | Agustus Kesehatan 500.00G
17 | September Kesehatan 200.000
18 | Oktober Kesehatan 200.000
19 [ November | Kesehatan 200.000

Sumber: LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung

Dengan adanya pemberian dana zakat pada mustahik tersebut

para mustahik merasa kebutuhannya tertolong walanpun sesaat, bagi
mustahik yang diberi bantuan obat-obatan, dalam lal ini LAZIS dibantu oleh
dr. Rahmat pasuki di poliklinik pribadinya uatuk mengobati para

mustahik yang mendapat rekomendasi dari LAZIS.?

b. Konsumtif Kreatif
Yaitu zakat yang diwujudkan dalam bentuk lain dari barangnya

semula,'® Zakat yang diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif dan

digunakan untuk membantu fakir miskin dalam mangatasi permasalahan

sosial dan ekonomi yang dihadapinya.“ Bantuan tersebut antara lain

berupa:

1) Pemberian beasiswa untuk anak keluarga miskin,

—
s Tirta Mulya (mustahik) pada tanggal 30 Ol:tober 2004

9 Wawancara denga ib
Pedoman Zakat 9 seri (Jakarta: Proyek Peningkatan Sarapa Keagamaan Islam,

Zakat dan Wakaf, 2000), hal 31

3] Depag R_I_, Lac. Cir-t
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2) Alat-alat sekolah untuk para pelajar

3) Membangun sekolah si daerah pemukiman miskin
4) Membangun tempat ibadah

5) Membangun sarana kesehatan si daerah kumuh.

DAFTAR PENDAYAGUNAAN ZAKAT

BERSIFAT KONSUMTIF KREATIF

Dengan adanya P®
4 untuk para pelajar sangat membantu sekali karena bagi anak

alat-alat sekol

TAHUN 2002 s/d 2004
No Bulan Bentuk Pemberian Jumlah
1 Februari Rehab balai pertemuan 4.000.000
2 | Maret Rehab balai pertemuan 600.000
Pengajian 1 Muharram 500.000
3 | April Beasiswa 13 anak 650.000
4| Mei TPQ 360,000
5[ Juni TPQ 360.000
6 | Juli TPQ 360.000
Pendidikan 14 anak 1.075.000
7 | Agustus TPQ 360.000
—g | September TPQ. 360.000
5 | Oktober | Beasiswa 12 anak 170.000
— TPQ 300.000
10 | November TPQ 300.000
- Desember_| TPQ 300,000
— | _ Pembangunan Mushalla 200.000
—"’|____________ Bantuan TK Aisiyah 1.500.000
—— Bantuan SMP MUH 02 300.000
5" Januani | TPQ 300.000
|12 T Pendidikan putra Asmuni __| 100.000
1 Beasiewa 12 anak I
(T [ 300 00
r_l4’_ _}HJ_rl,l_,, [ Beasiswa 12 anak 170.000
—5 ] _J_r_“_f_‘.‘..--—--' Beasiswa 14 anak 1 150.000
I__—-‘-S'-;’-n" ber: LAZIS Mulzammadtyalz Ranting Tanjung

mberian beasiswa untuk anak keluarge, miskin dan
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yang tadinya mau putus sekolah menjadi tidak jadi karena tertolong oleh d
ch dana

zakat dari LAZIS."

Untuk pembangunan mushalla, b
shalla, bantuan TK Aisiyah dan TP
Q serta

kesehatan sangat membantu sckali oagi masyarakat sekitar terutam
rutama para

mustahik, bagi yang dibantu dalam bidang kesehatan juga merasa bah
asa bahwa

dengan adanya bantuan dari LAZIS dapat mengurangi beban penderitaan
para

mustahik."

Produktif Tradisional
Zakat diberikaa dalam bentuk barang-barang yang produktif.
> if.

Dengan menggunakan barang-barang tersebut, para mustahik da
. pat

saha sebagai berikut:

menciptakan u
k kambing, ternak ayam dan lain-] ain

a. Pemberian bantuan terna

Untuk pcmberian ternak kambing. mustahik dibimbing dan

tau oleh pengurus [ AZIS agar ternak tersebut menghasilkan dan ada
a

dipan
suatu ikatan pahwa hasil ternak tersebut diberikan pada LAZIS satu ek
ekor

g kemudian diberikan pada mustahik yang lain dari perputa
* utaran

kambin
4t mampu memenuhi kebutuhan meveka.' Dalam hal

hasil ternak terseb

ak mengacu pada syarat-syarat zakat yaitu nisab dan haul
aul,

ini LAZIS tid
g adalah 40 ekor. Alasan LAZIS adalah bila ki
ita

g mana hisab kambin

yan
mengacu pada pisab yaitu harus menunggu 40 ekor maka tuj
—’I’/”## a tujuan zakat -
n iPu Tarso {mustahik) pada tanggal 30 Qktob
ober 2004,

utra bapak Asmuni da

12 yawancara P

Kiswan (mustahik) pada tanggal 2 November 260
T 4

13 Wawancara def
§ Wardiyono (nustahik) pada tanggal 31 Oktober 2
er 2004.

14 Depag RI_‘ Op. CI
an bapa

15 wawancara deng




tidak dapat tercapai karena orang cenderung akan inenjualnya sebelum

genap 40 ekor agar terhindar dari zakat, hal ini merupakan penghambat

perolehan dana zakat. 16 Dasar LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung

tidak berdasarkan nisab adalah: Q.S. 51:19
ado ~ e ] D Y4 -
fJJ"“J‘J Jladd o gieal 3
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk arang’ miskin y;ng

meminta dan orang miskin yang tidak mau meminta

Maksud dari ayat di atas adalah kepemilikan tidak bersifat

absolut, namun harus dibagi-bagikan kepada golongan masyarakat lemah

dan apabila tidak dibagikan pada golongan tersebut maka golongan
tersebut wajib meminta atau mengambil haknya terhadap pemilik harta
tersebut. Pengurus LAZIS dalam memahamni ayat tersebut juga tidak
membedakan antara shadagah, zakat, infaq karena semua twjuannya
membantu, menyantuni orang-orang yang

adalah sama yaitu menolong,

tidak mampu dan orang-orang yang sangat membutuhkan pertolongan

imbangkan pemaiifaatan harta agar harta tersebut tidak hanya

serta menye

berada di tangan-tangan of ang-orang kaya."”
Perbuatan amal yang sebenarnya, yakni untuk mendapatkan rida
Allah. Perbuatan amal itu dikaitkan dengan sebidang kebun yang

ilkan buah-buahan dalam jumlah dua kali lipat. Jika redistribusi

menghas
kekayaan dilakukan oleh institusi-institusi sosial-ekonomi yang dirancang
qn membangkitkan antusiasme masyarakat untuk

dengan baik, 3K
-

i Perti

16 yawancara dengan papak Anis (Dewan
bapak Anis pada tanggal 16 Oktober 2004 dan bapak H Muttagi
: in

17 Wwawancara dengaﬂM%:wber 2004.
(Ketuz) LAZIS pada 21

mbangan) dan Bapak Muttaqin (Ketua LAZIS)
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menyumbangkan hartanya yang berakibat pada peningkatan semangat

kerja dan produksi sebanyak dua kali lipat.

Menurut Asghar bahv/a kemiskinan itu sama celanya dengan

kekafiran dan karena seorang musli

juga harus mem

dengan memelihara kekafiran. 18

DAFTAR PENDAYAGUNAAN ZAKAT

UKTIF TRADISIONALTAHUN 2002 s/d 2004

m harus memerangi kufur, berarii ia

erangi kemiskinan. Membiarkan kemiskinan sarna halaya
4

BERSIFAT PROD

j No Bulan Beniuk Pemberian Jumilah
1 | Januari &kor kambing 500.000
2 | April 6 ekor kambing 1.630.000
3 | Juli T ekor kambing 275 000
4 | Desember 3 ekor kambing 550.000
:___________""".'!'ﬁk _ 275.000
5 _{EP.‘.-—-—-- __l_gkor kambing 275.000
Vuhammadiyah Rant’ng Tanjung

Sumber: LAZIS

4. Produktif Profit
Zakat diwujudkan dala

proyek sosial, M€

kecil,"? seperti’ Pemberian m

usaha para pedagang kecil.

.

o iner, Istam &
Ali Enginéh 2003), hal. 99-100.

staka Pelaja

18 \sghar
I1I; Yogyakarta: Pu
Rl, Loc. Cit..

19 Depag

m bentuk permodalan baik untuk membangun

mbantu atau menambah modal pedagany; maupun pengusaha

odal usaha untuk membantu atau pengembangzn

an Teologi Pembebasan, elit: bahasa: Agung Prihantoro (C
to (Cet
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DAFTAR PENDAYAGUNAAN ZAKAT
BERSIFAT PRODUKTIF PR.OFIT
TAHUN 2002 s/d 2004
No Bulan L Bentuk Pemberian I Jumlah
1 | Juli Modal Usaha 4 orang 400.000
Desember_| Modal usaha 8 orang 2.000.000
3 | Februari Modal Remaja Al-amin 1.000.000
Modal Usaha Dasirun 300.000
4 | April Modal usaha 2 orang 200.000
5 | Juni | Modal usaha 4 orang 400.000
Sumber: LAZIS Auhammadiyah Ranting Tanjung
Untuk bantuan modal usaha juga sangat menolong bagi mustahik,
karena bagi para pedagant yang macct karena kehabisan modal dapat

mbali usaha dagangnya dengan suntikan dana dari LAZIS,

mangaktifkan ke

dalam praktekny? bahwa adanya dana suntikan tersebut tidak memastikan
n maju, karena ada pedagang yang usahanya semakin

usaha dagangnya semnaki

an keuletannya dan ada juga yang belum berhasil disebabkan situasi

maju deng

20
nsumen.

ramai tidaknya Ko
zakat dalam pentuk produktif tradisional dan produktif

Pemanfaatal
profit adalah yang mendekat, pada arti pendayagunaan, yang harus kita
kembangkan sehingga makaa syari‘at Lakat baik dari segi fungsi ibadah
Inya dapat tercapai seperti yang diharapkan.

maupuil s0sia
sedur pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk

Sedangkan Pro

usaha produktif ditetapkan sebagi berikut:

an penyuluhan
emantauan, pengendalian dan pengawasan

a.
b.
c.
d
€.

dan bapa Asmuni (mustahik) pada tanggal 30 Oktober 2004

genagn ibu T8

20 yyawancard




f  Membuat pelaporan. 2
Hasil pengumpulan da
na zakat di LAZIS M
fuharamadiy i
yah Ranting

'f Tanjung telah dida
yagunakan untuk mustahik sesuai
esuai dengan ketentuan
2 agama,

telah mendata dan iti
menelitl kebenaran mustahi
ik delaran osnd 1seb
r ar tersebut 2

i Dalam hal i mustahik telah }
mengaj ukan pcrmohonan bar
1tuan modal melalui
1

bendahara untuk dira i
patkan, darl semua permeohonan
2 baniuan
yang telah

diajukan, LAZIS melakukan penyeleksian yaitu mendahulukan or
ang-orang

yang paling tidak terdaya memenuhi

sangat memerlukan (bersifat konsunmtif), untuk usaha produktif di
f diutamakan

kebutuhan dasar sscara ekonomi dan

pada fakir miskin yang taat heribadah serta jujur dan inempunyai po
: tensi dalam

etidak cukupan modal
ah tidak berjalan. Apabila telah masuk dalam studi

usahanya, tapi k untuk menjalankannya, sehingga tidak
. i

bisa berkembang atau mal

put maka pengurus
Setzlah disetujui oleh ketua LAZIS
para

LAZIS dalam hal ini ketua dan dewan

kelayakan 1€rse
ui uinya."'3

pertimbangan menyet
da buki penerimaan bantuan modal, pemberi
? arl

ah menerima tan

erbentuk  uansg ata
ang dia) : ‘
yang iajukan dan potens) yang dimiliki oleh

- mustahik tel
u berbentuk barang vaitu kambing,

modal ini bisa b

tergantung dar; permohonaf

mustahik.”’

3, Tentang Pelaksanaan Undang-uand
ang No. 38 tahw
aun 1999

2 KMA RI No 373 Tahun 200
Tentang Pengelolaan Zakat pasal 29
u KPL pada tanggal 18 Oktober 2004

22 yyawancard dengan papak J adi selak
s LAZIS tanpgal 13 Oktober 2004

ak Tarsc Sekretari

23 yyawancard denga baP
hik) pada tanggal 30 Oktober 2004

pak Asmuni { musta

ara dengand Baa

24 YWawanc
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A S
dapun jumlah bantuan modal tersebut berbeda-beda, tergantung j
, g jenis

-3 LALIS

mengadakan bimbingan dan penyuluhan melalui masijid-masjid
Sl yang ada

{ ma.ﬂtauan, dan

pengawasan yang dalam hal ini dilaksanakan olet ta’mir dari mas
asing-masing

masjid karena yang men retahui secar isi
g a langsung koudisi dari para mustahik.?®

Berdasarkan surat at-Taubah ayat 60 bahwa yang berhak menerima d
rima dana

zakat adalah 8 asnd/ tersebut, ternyata LAZIS dalam pendistribusian dana zaka
H . LA r a t

tersebut telah mangacu pada salah satu dari 8 asndf yang telah digariskan ol
‘ gariskan oleh

syari‘at, yang kemudian disesvaikan dengan situasi dan kondisi masyarzk
yarzkat

Karena amil memperoleh
enerimaan ZIS, maka LAZIS Muhammadiyah Ran
ting

Tanjung, pembagian zakat sebesar 1/8 atau 12.5% "-

dari jumleh P
baginya sesuai ketentuan di atas yaitu 12,5%, ini
/e, Il

Tanjungpun telah menmnl
a8 a;m&f maka 1/8 dari keseluruhan yang berjumlah 100% adalah

berdasar pad
tasi ini digabungkan dengan dana operasional LAZIS

12,5% dan prosen

uk di dalamnyd untu
uk melaksanakan tugas dari amil zakat tersebut.

termas k hiaya transportasi maupun biaya lain-lain yang

dibutuhkan unt

Menurut Didi hanyalah mercka yang secara

n Haﬁdhuadin amil zakat

engurus zakat, mencatal dan mengadministrasikannya, dengan tepat

gan Ketentuan svari
pagian ada 13 petugas penghimpun dar, operasionaln
| Ya

langsung M
«uh Islamiyah”” Dengan demikian amil

sasaran sesuai den
LAZIS yang mendapat

sebagal perikut:

an bapak Taurso ekretaris LAZIS pada tanggal 13
g al 16 Oktober 2004 Oktober dan Bapak Anis

15 Wawancara den
d
ustahix) pada tangzal 30 Oktober 2004

Dewan Pertimbangas! pa
o bapak Asmuni (T

26 yawancard denga

Zakal Dalam parekonomian Modern, (Cet 1, Jak
' artaa; Gema Insam

27 pidin Haﬁdhuddiﬂ,
2002), hal. 134-
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a. Petugas Penghimpun 60%

b. Administrasi : 40 % meliputi, adm Sckretaris dan adm

Bendahara

Contoh : Perhitungan jumiah penerima ZIS sebanvak Rp. 1.000.000

Bagian amil :12,5% X Rp. 1.000.000 : Rp. 125.000
| Petugas  : 60%X Rp.125.000 : Rp.75.00)
Adm . 40%X Rp. 125.000 . Rp. 50.000
[ Rp.125.000

Pembagiannya :

12 Pztugas @ 5.600 : Rp.67.200
1 Bendahara : Rp.7.800
Rp. 75.000
Adm Sekretaris 70%x Rp.50.000 : Rp. 35.000
Adm Bendahara 15%xRp.50.000 ‘Rp. 7.500
- Rp. 7.5&

Biaya Rapat 15%xRp.50.000 r
Rp. 50.000 |
|

Rp.125.000




BAB IV
ANALISIS TERHADAP PENDAYAGUNAAN ZAKAT MAL
UNTUK USAHA PRODUKTIF DI LAZIS MUHAMMADIYAH

RANTING TANJUNG

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa dalam surat at-Taubah ayat GO

dijelaskan bahwa salah satu golongan yang berhak menerima zakat (mnstahik)

adalah orang-orang yang bertugas mengurus urusan zakat. Menurut imam Qurtubi

ketika menafsirkan ayat tersebut menyatakan bahwa amil itu adalah orang-orang

yang ditugaskan untuk mengambil, menuliskan, menghitung, dar mencatatkan zakat

yang diambilnya dari para muzaki untuk kemudian diberikan kepada yang berhak

menerimanya.

Rasulullah mengutus para wakilnya untuk mengumpulkan zakat dari orang

kaya, dan membagikannya kepada para mustahik kemudian Aba Bakar dan ‘Umar

bin Khattab melaksanakannya demikian, mereka selalu mempunyai petugas khusus
yaig mengatur masalah zakat, baik pengambilan maupun pendistribusianya
Menurut Syafi‘i wajib atas kepala negara mengadakan badan ‘amalah

(pengumpul zakat) dan mengutus mereka pergi memungut zakat dan menghimpun

b»ersangkutan.l Menurut AI-I;Ianabilah berpendapet bahwa lebih baik dan

dari yang
ama diserahkan oleh pemilik harta sendiri.” Menurut Imdm Malik apabila -

e e

I Hasby Asy Ashiddieqy, Pedoman Zakat ( Cet (IL, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999)
hal. 57.
am Untuk Berbagai Aspek Kehidupan (Cet I, Yogyakarta: Tiara

2 \ahmud AZ Siregar, Is!

Wacana, 1999), hal. 84.

.
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menyangkut harta dahir (tanaman, ternak dan sebagainya) maka imam atau wakilnya

berhak meminta dan mengambil zakat itu.® Para ulama sepakat bahwa menysrahkan

zakat kepada imam adalah lebih utama ketimbang diserahkan sendiri oleh si pemilik

harta kepada mustahiknya.

Sementara itu terjadi perkembangan yang menarik di Indonesia bahwa

pengelolaan zakat, kini mernasuki era baru yaitu dikelurkannya UU yang berkaitan

dengannya, UU zakat tersebut adalah UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan

zakat dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 581 tahun 1999 tentang

pelaksanaan UU No. 38 tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan

Masyarakat dan Urusan Haji No. D/th 2000 tentang pedoman teknis pengelolaan
zakat. Oleh karena itu potensi 718 dikalangan umat harus digali disempurnakan

dan diarahkan untuk mengentaskan kemiskinan yang masih membelit

mekanismenya
umat Islam.

pulan Zakat Mal

A. Mekanisme Pengtm
an zakat mdal yang dilaksanakan oleh LAZIS

Mengenai pengumpul

anting Tanjung, Yang merupakan institusi pengelolaan 2akat

Muhammadiyab &
prakarsa masyarakat yang bergerak di bidang

yang sepenuhnya dibentuk atas
da’wah pendidikan, sosial dan kemaslahatan umat Islam, aits dengan car

mengambil dari m
ulan zakat LAZIS telah membentuk Unit Pengumpulan

uzaki atas dasar pemberitahuan muzaki.

menerima atat

Dalam pengum™P
biasa disebut Kelompok Petugas LAZIS (KPL), dibeberapa

7akat (UPZ) yan&

.

iregal, L

.
s At 582
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masjid yang ada di Tanjung yaitu masjid al Muttaqin, masjid an-N
[khlas dan mushalla as-Salam dan lain-lain, melalui para fc m- N mas s
zakat dapat di kumpulkan dan didistribusikan. Ta 'rm:r ::1 ﬁjld’ -
pengumpulannya tidak melakukan suatu paksaan terhadap mmk_sjl dalam

- muzaki melakukan perhitungan sendiri hartanya dan kewajibann lb -
hukum agama. Apabila tidak dapat menghitung sendiri haﬂanya:el:::j‘::m
jiban

zakatnya, muzaki dapat meminta. bantuan pada petugas amil
il zakat tersebut.*

Dapat juga dengan cara penjemputan zakat langsung yaitu petu
gas pengumpul

zakat menjemput langsung zakat dari i
muzaki baik atas i
rermintaan inuzaki ata
1

inisiatif amil sendiri kemudian amil memberi
erikan bukti sctoran
< pada muzaki.’

Mengenai tata cara pengumpulan zakat ada 4 yaitu:

1. Pembentukan Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
!

: aitk

kemudahan bagi muzaki maupun kemudahan bagi mustohik

9 Pembukaan kounter penerimaan zakat

LAZ dapat memb
Joket sekretariat lembaga yang bersangkutan

uke kounter atau loket tempat pembayaran zaka
zakat di

kantor atau

3. Pembukaan rekening bank

LAZ dalam menghimpun dan

dibukanya rekening pembayaran zakat, inf:
aq, ShOdaqoh di b
ank dan -

a zakat dari para muzaki adalah .

uas kepada masyarakat.

dipublilcasikan secara |

.

4 Wawancaré dengan Moerjad

i (va 'mir) pada tanggal 30 oktober 2004
(Muzaki) pada tanggal 30 OktoYer 2004

$ yawancard dengan H- Kadir
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4. Penjemputan zakat langsung
Ami
il atau pengurus lemnbaga pengeloia zakat dapat menjemput
u

langsung zakat dari muzaki baik atas permintaan muzaki yany bersangku
g bersangkutan

maupun atas inisiatif amil sendiri.

Berbicara tentang zakat mal, harta yang wajib dizakati ada perbedaan
e

pendapat dikalangan ulama sebagaimana telah dijelaskan pada bab Il Ada
! . pun

harta yang dikelola oleh Lembaga Amil Zakat mennrut UU di atas adalah: Zakat
mal, infag, shadaqoh, hibah, wasiat dan kafarat. Untuk zakat mal adalah .bagian
harta yang disisihkan oleh orang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang
muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang b

mcnerimanya-éfﬂfaq adalah pengeluaran sukarela yang dilﬂkuka:’lr :se:::k
setiap kali ia memperoleh rezeki sebanyak yang dikehendakinya.’ Shadaqag;;
adalah pemberian sukarela yang dikelola oleh sescorang kepada orang lain,

terutama kepada fakir mis
umlah, maupun waktunya.8 Hibah adalah pengeluaran harta se
masa

kin, setiap kesempatan terbuka yang tidak ditentuk
an

baik jenis,

hidup atas dasar kasih sayang untuk kepentingan seseorang atauv untuk
un

esuatu badan sosial, ksagamaan, ilmiah, juga kepada seseor

ang

kepentingan $
ahli warisnya. Pemberian suatu benda semasa hid
up

perhak menjadi

yang
mengharapkan balasan.’

seseorang, tanpa

S

6 U No. 38 tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat dalam penjelasan pasal 1813

7 paud All, Siste
Press), 1988), hal- 23-

 Kkonomi Isiam Zakat dan Wakaf (Jakarta: Universitas Ind
ndonesia (Ul-

& [bid.
9 Ibid, hal. 24.
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g1
|,I Adapun harta yang dikelola di LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung
hanya pada zakat, infaq, shadaqoh, dan hibah, dalam hal memandang harta
1
| tersebut LAZIS tidak membedakannya, dalam artian infaq, shadagoh dan hibah

adalah sama dengan zakat mal karena memiliki fungsi dan tujvan yang sama

yaitu menjembatani kesenjangan antar golongah yang mampu dengan golongan
yang tidak mampu, sarana mewujudkan keadilan sosial, salah satu upaya untuk

menolong golongan yang lemah dan lain-lain. Dasamya adalah pada surat 51:19

sebagaimana telah dijelaskan pada Bab IIL
Walaupun zakat mempuyai tujuan yang sama dan dalam al-Qur’an istlilah

shadagah dipakai, baik untuk zakat maupun untuk shdaqah biasa, namun kalau

dipandang dari segi hukum keduanya berbeda. Zakat mempunyai fungsi yang
jelas untuk menyucikan atau membersihkan harta dan jiwa pemberinya,'® Dan

pengeluaran zakat dilakukan dengan cara-cara dan syarat-svarat tertentu baik

mengenai jumlah maupun waktunya.” Sedangkan shadaqah bukan meiupakan

kewajiban, sifatny2 sukarela dan tidak terkait pada syarat-syarat tertentu dalam

pengeluarannya, baik mengenai jumlah waktu dan kadarnya.

Untuk memudahkan pelaksanaan pemungutan zakat pada muzaki menurut

is, LAZIS perlu mengeluarkan formulir atau brosur tentang zakat, karena

penul
umlah petugas di masing-masing LAZIS. Seiring dengan

keterbatasan |

bertambahny2 jumlah

10 rpid,, hal 32.
1 pidin Khafidhuddin, Zakat
2002), hal. 7.

. an.l,

68

petugas, maka pelaksanaan pemungutan kepada muzaki -
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Kesadaran masyarakat muslim terhadap kewajiban zakat masth rendah

karena masih banyak orang yang belum berzakat, selain masih sangat minimnya

informasi yang diterima masyarakat tentang zakat seperii: apa zakat, jenis harta

yang dizakati, cara penghitungan zakat dan lain-lain. Faktor tingkat kepercayaan

masyarakat pada LAZIS scbagai lembaga pengumpul, pengelofa, distributer juga
mbangkan, dalam hal ini LAZIS harus lebih iransparan dalam

perlu di perti

pengelolaan dana ZIS pada masyarakat dan lebih jelas daiam klasifikasi

mustahiknya. Kebiasaan sebagian anggota masyarakat yang menyerahkan

zakatnya langsung kepada orang yang berhak menerima ZIS sesuai kriteria

muzaki sendiri.
Oleh sebab itu agar optimali
pat segera terealisasi, LAZIS hzarus menerapkan manajemen

sasi pemanfaatan ZIS dalam berbagai bentuk

usaha produktif da

| dalam penanganan dana ZIS tersebut. Dan pengurus LAZIS

profesiona

yang memiliki kompetensi di bidang masing-masing

terdiri dari orang-orang

yang bekerja secar? husus schingga memungkinkan terlaksananya fungsi

manajemen LAZIS lebib profesional.

m Islam Terhadap Zakat Mal Untuk Usaha Produktif

Dalam Bab II pasal 5 UU No. 38 tahun 1999 tersebut dikemukakar
qan zakat bertujuan:
Meningkatkan pelayanatl bagi masyarakat dalam menunaikan zakat sesuai

bahwa pengelol

1.
dengan tuntunat agamé-
9 Meningkatka“ fungsi dan peranan keagamaan dalam upaya . mewujudkan
ilan sosial.
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3. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.
Pengelolaan secara profesional memerlukan tenaga yang trampil

menguasal masalah-masalah yang berhubungan dengan zakat, paauh dedikasi

jujur, dan amanah. Bersamaan dengan perurrusan figh baru tentang zakat dalam

arti perumusan, tentang barang yang dizakati, besarnva dan jatuh waktunya, juga

perlu dirumuskan pendayagunaannya yang sesuai dengan konteks Indonesia

dewasa ini dan dimasa yang akan datang, ke 8 asnaf yang disebutkan dalam al-

Qur’an perlu penegasannya dalam konteks Indonesia atau kehidupan masyarakat

dewasa ini. Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab terdahulu tentang sistem

pengelolaan zakat mdl, mengenai pengumpulan dan pendistribusian serta

pendayagunaannya, bahwa LAZIS Muhzmmadiyah Ranting Tanjung telah

mencoba uniuk merealisasikannya tentang pengelolaan zakat sesuai dengan UU

yang telah ditetapkan. Dalam pengorganisasiannya dana zakat di kumpulkan di

i | AZ dengan ke pengurusan yang melibatkan segenap pengurus Muhammadiyah .I

dan beberapa tamir masjid yang dipilih secara baik dengan masa jabatan 3

tahun.

Dalam pelaks

gan cepat, melalui petugas

anaan penghimpunan ZIS, pengurus mampu merekrut

uzaki den penghimpun disetiap masjid atan mushalla

atau dari rumah kerumah, dengan bersosialisasi melalui pengajian-pengajian.'?

Serta kegiatan (utin tiap bulan yang dilakukan oleh pengurus LAZIS yang -
diadakan secard bergiliran pada tiap masjid yang ada di Tanjung dengan tujuan
arakat lebib mengetahui tentang apa itu zakat. Dengan adanya kegiatan

agar masy

S

ak Anis (Badan Pertimbangan) pada tanggal 16 Oktooer 2004.

12 yawancara dengan bap
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tersebut mampu menarik simpatik kaum muslimin vntuk membayar zakat pada

LAZIS tersebut, yang setiap bulannya ada peningkatan.

| DAFTAR PARA MUZAKI LAZIS MUHAMM
| ADIYAF
_ RANTING TANJUNG DARI BULAN NOVEMBER 2002 S/D‘t{PR]L 2004

No Nama No Nama

1. | H.Sugiyanto 37. | Dr.RahmatB

2. Tri Sunu 38. HM Anis F

3. | Sukarso 39. | Kuryono

4, H.Ischaq Sarwono 40. AmmaD

5. | Sugito 41 | HEko W

6. | HM Kusmedi 42. | Kris Sunabh CH

7 | Warochman 43. Sukarman |

8 | Koesno 44. M.Javus

9. | Fitriyanto 45. | Slamet |

10 [ Nanang Pujadi 46. | H.Zulham U |

11, | Ny Darmadji 47__| Hm.Muttagin |

12. | Nursidik 48. Tarso '

13, | A.HusenS. 49. | M. Ny.Sutarko

14. | Drs. [rwanto 50. | NyBambang

[15. m@a’cﬁd”— 51 Satrio Busono

16, | Rasikun 52. | Suwarmmo :

17, | Puji Leksono__. 53. | Samsn

18 A Siswante 54. | Puj: Lestari |

19, | Cartiman____——— 55. | Dra. Umi. AN '='
T BuMoeradi 56, | Kristina.S |

57. | Waloeyono ;

[ BuSuwamo__——
w 58. Robby.W
— 59. | Drs. Joko

W 61. | Kamoto

LhrE— 62. | A Silickun

[Bu Salipal - 63. | Tesuh. S
64. | Wagimin

—[Buwige$S ———
. Buwujoz. 65. | Sukino

Bu NN ———
66. Suhartono
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Dana zakat yang terkumpul dapat didistribusikan pada salah satu 8 asnaf

yang telah dijelaskan pada Bab terdahulu serta pendayagunan zakax mal, yang

terbagi dalam empat kelompok yaitu pendayagunaan yang bersifat konsumtif

tradisional, konsumtif kreatif, produktif tradisional dan produktif kreatif, LAZIS

belum mengaturnya Secar jelas tentang klasifikasi raustahiknya, merurut

" kacamata penulis bahwa pendayagunaan zakat mé{ dapat dikategorikan menjadi

dua kelompok yaitu pendayagunaan zakat mal vang bersifat profit dan

g bersifat non profit.

profit dapat dikategorikan dalam

pendayagunaan zakat mal yan
Pendayagunaan zakat mal yang

golongan ibnusabtl dimasukkan segala usaha guna membantu biaya perjalanan

geseorang yang kehabisan bekal, beasiswa, dan biaya-biaya kegiatan ilmiah,

dapat juga dalam golongan fisabil illah, interpretasi surat at-Taubah ayat 60
tentang asndf samaniyah khususnya tetkait dengan konsep fisabdillah di

kalangan ulama erjadi perbedaan pendapat ada yang berpendapat bahwa

fisabilillah adalah 0Tane yang berperan di jalan Allah sccara sukarsla, tanpa

atkan gaji dari pemerintah.'® Pendapat Hasbi ash Shiddieqy tentang

untuk membiayai peke:jaan—pckeq'aan kebajikan seperti untuk

mendap

ﬁsabﬂ:'lla'h adalah
mayat (jenazah) membangun jembatan, jalan benteng, dan masjid

mengafani
serta prasarana-prasarana ymum lainnya seperti membangun sekolah, rumah
rumah sakit dan sebagainya.'* Namun demikian, semua pendapat

penyantunan,
rmuara pada pertimbangan maslahat al "Ammah.

para ulama tersebut be

S

Rasjid, Figh Istam

14 Hasbi Ash ghiddieqy: TafsirAl-
Rizki Putra, 1992), hal. 1687.

Bandug: PT. Sinar Baru Algensi
13 Sulaiman ue aru Algensindo, 2001), hal, 221.

Qur‘anl Majid An-Nuwr Jilid II (Semarang:PT. Pustaka




Pendayagunaan zakat mal yang bersifat non profit dzpat dikategorikan

dalam golongan fakir miskin yang memiliki useha kecil, tetapi tidak d
) apat

mencukupi kebutuhannya, adapun standar dapat dikategotikan mencukupi
opi

kebutuhan yang di tetapkan PBB adalah 1U$ perhari."”

Jenis usaha di atas merupakan tata cara pendayagunaan dalam int
ern

LAZIS yang dari dana suntiken tersebut marapu raeningkatkan hasil ha
1l usa

mereka, selain itu LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung juga menggunaka:
rgunaKan

cara pendayagunaan dalam ekstern yaitu bekerjasama dengan dr. Rahmat Basuki
- asuki,

kerjasama tersebut merupakan banuan pengobatan sakil, mustahik mengajuk
an

permohonan untuk berobat melalui fa’mir atau petugas LAZIS wemudi
remudian

diserahkan pada pengurus LAZIS.

pemanfaatan zakat produktif sebagimana yang terjadi di
zaman

Rasulullah SAW yang dikemukakan dalam sebuah hadits riwayat Imam Musli
' im

yaitu:

‘_,ﬁutew u"u"“"’J
zazz} l{ Lﬂ w‘m ;1"‘ nJ, y
u.l:.'-' o y d*" Jrv o M‘ufm‘-t.&,;,e oL

-
Jf,,, - - -

- a b " 0‘//, ’, S0

‘Jw 2 U\ﬂ‘ﬁ‘djﬁ")bw‘ﬂ J)M;w\wﬁleuu”d\
£ o 5//’ /rz

d._&u-ujmu-w; Jr*“-*"rl-uwmi L ‘d}‘l-’,"

b 16 Gl P 2.2 56 Yy i wa: dJ‘:“‘f’ & g Jutm
~ B} s

Ja @ %o, $ae 7 :a'
) wﬁ"w;ﬂ’s_}wu"‘dw Vf" u-" dl{;l‘bb\,

'6(rl-° o49))

—

-

pada sidang munaqgasyzh t

Musltmnbm Al Hajjgj Toni Musii
al-Fikr, t.t) hal. 95. m Al Qusaici An Nisaburi, 41

anggal 17 Maret 2005.

15 3y, Syufa’at
Al Hasip
Bierut: par

16 Al Imam Abi
(Juz 1L

Jami'u As-Sahih

74




587-588.
. fokonomi Isiam, terj,
18 crahmatt, Dokiritt
Af Zalu o wakat,
. Kadir

Il Yogyakarta: Dana =

75

“Diriwayatkan dari ( jalur sanad) Imam ‘
‘ _ Musli: Ghi
cI;Vyc;f;aﬂb@ bUfar bin Harits bin Syihab<> Salim b?n j;fc{!iz;la?g{m‘ e lom
9 ya, bahwasannya rasulullch SAW, pernah inembcrika " Umar <
hattad 'suatu‘ pemberian, lalu ‘Umar berkaia: berikanl !h n Umar bir
yang .Ieb:h fakir dari sayd, lalu beliau bersabda; Ambillai ; hkepada e T
milikilah atau shadagohkan kepada orang lain dan v dahulu seielah iiu
kepadamu dari harta semacam ini, sedangkan engkau tida:f:za- ygz ng datang
dan _bukan engkau minta, maka ambilah, dan mana- embutuhkannya
demikian, maka janganiah cnghau turutkan nafSumu” mand. yang. tidak

Hadits di atas memberikan pengertian bahwa zakat yang telah dikumpulkan

an atau dishadagahkan lagi dan dari uang zakat yang telah
: a

dapat dikembangk
kepemilikan dan keuntungan untuk kepentingan faki
r

berkembang itu kemudian

ehingga akan terpenuhi
menangani masalah zakat, beliau sering tidak mendukun
g

miskin s kebuwhan hidup mereka sepanjang mas
| a.

Rasulullah dalam
pemberian uang tunai kepada orang-orang miskin, beliau mendorong ora
ng-

untuk menyediaken lapangan pekerjaan bagi crang-orang miskin dari

orang kaya
uan berupa uang kepada mereka.

pada memberi bant
urrahman mangatakan bahwa apabila dana zakat

Menurut Af Zal
ntuk menyediakan sarana
putuhkan sesuai dengan ketram
macam kebutuhan sesuai dengan keadaannya, adanya

penghidupan bagi orang miskin dan orang-

digunakan u
pilan profesi mereka, bakat

orang yang mem
dan berbagai
n distribusi harta d

dana zakat tersebut
ui papat informasi disetiap masjid atau mushalla setiap

pribadi
{ masyarakat Islam dapat di hapuskan_ls

kelaparan da
LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung

pelaporan

menggunakan cara melal

) 19
bulan atau triwulan.

Shan*ani, Subulus-Salam, (Surabaya: al-Ikhlas, 991), hal

17 A} Jami® 1sma’il al-Kahlani 85~
alih bahasa: Soero .
1996), hal. 320 Soeroyo dan Nastangin (Jilid

(m uzaki) pada tanggal 30 Oktober 2004,

L




16

Salah satu qutor kunci keberhasilan pemberdayaan ZIS terletak dal
am

manajemen pengelolaannya. Oleh sebab itu apabila aspek manajemen pengelola
engelo

ini dapat terselenggara dengan baik dan opti
ptimal maka akan tumbuh k
epercayaan,
dari para muzaki dalam membayar ZIS.

kebanggaan dan gairah
an marajemen ZIS dalam arti menerima,

Tugas untuk menyelenggarak

mengumpulkan dan menyalurkan serta mendayagunakan dilaksanakan oleh amil
zakat, baik amil yang dibentuk oleh pemerintah maupun nleh masyarakat.
Melihat dari pengelolaan yang dilakukan oleh LAZIS Muhammdiyah
anjung sejauh penulis teliti sudah bisa dikatakan memenuhi kriteria

Ranting T
g mampu menjangkau masyarakat paling bawah untuk

sebagai lembaga sosial yan

ya dengan mengarah pada manajemen yang prefesional didukung

pentasarupann
oleh pengurus-pengurus yang penub tanggungjawab, tenaga yang trampil

_masalab yang berhubungan dengan zakat, jujur, dan amanah

menguasai masalah
paran dalam pelaporannyd sehingga tingkat kepercayaan masyarakat

serta trans
emakin baik. Hanya saja dalam hal pengelolaan zakat

pada LAZIS itu 8

terkait dengan klasi
h Ranting Tanjung belun mengaturnya secara jelas

fikasi musstahik dan konsep nisab serta haul

khususnya

LAZIS Muhammadiya
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Zakat merupakan sumber dana potensial, yang dapat dimanfaatk
aatkan

sebagai upaya untuk mewujudkan k=sej
sejahieraan rakyat. Pel
aKyat. aksanaan zakat

melibatkan sejumlah kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan harta b
arta benda,

sejak pengumpulan, pendistribusian,  pengawasan pengadministrasi
) . ian  dan
|

waban harta sakat, maka perlu adan
B : ya penanganan secara k -
scara kolektif
i

pertanggungja
h suatu lembaga tertentu. Pelaksanaan pengelolaan zakat serta pendistrib
ndistribusian

rman Allah surat at-Taubah ayat 60. Dari beberapa uraian di
ian di

ole

didasarkan pada fi
simpulkan hal-hal sebaga
al yang ada di LAZIS Muhammadiyah Ranting

atas dapat di i berikut:

1. Pendayagunaan zakat m
pakan lembaga sosial yang keberadaannya telah diakui
takui

Tanjung yang meru
put oleh masyarakat.
n kurang {ebih 3 tahun namun telah memberil

@an

dan disam LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanju
ng

memang baru perjala
1ontribusinyd pada masyarakat bawah (mustahik) berupa pendayagun
aan

muzaki untuk dikonsumsi secara produktif unfuk memb
- antu

zakat dari pard
ang telah dirintis oleh para mustahiknya. Ad
: apun

angkan usaha Yy

mengemb
q zakatnyad dapat dikategorikan menjadi 4 macam yai
- yaitu

pendaya gunaan dan
disional, konsumt

3 ua.n

if kreatif, produktif tradisional dan produktif
1

konsumtif tra

_ dan bantuan pendidikan. Untuk hasil
1asi




ternak tersebut diputer pada masing-masing mustzhik yang membutuhkan,

sedangkan untuk pemberian modal. Mustahik akan bekerja keras gun

|
i . Y
. memenuhi tuntutan untuk menjadi pembayar zakat (muzaki) bukan iagi st

penerima atau minimal mereka tidak menjadi gelongan penerima zakat lagi

2. Bahwa pandangan Islam teshadap pendayagunaan zaka mal untuk usaha

produktif sangat glibolehkan dan dianjurkan berdasarkan masiahah mursalah

mi kemaslahatan ummat, apabila dana zakat digunakan untuk

karena de

1- menyediakan sarand penghidupan bagi orang-orang yang membutuhkan

ketrampilan profesi mereka, bakat pribadi dan berbagai macam

J sesuai dengan
kebutuhan sesuai dengan Keadaannya, adanya kelaparan dan didistribusikan

yarakat Islam dapat dihapusk

a suatu lembaga dari pada diserahkan secara langsung

harta di mas an. Dan lebih baik dana zakat

tersebut diberikan pad

agunakan untuk usaha produktif selama tidak bertentangan

dan dapat di day

dengan hukum Islamt.

! B. Saran-saran
ah penulis melaks
perhatikan oleh berbagai kalangan agar Péndayagunaan

Setel anakan penelitian ini penulis akan memberikan

sarannya untuk jebih di
zakat mal dapat dilakukan dengan baik dan untuk perbaikan dimasa yang akan
nulis adalah sebagi berikut:

datang, saran-saran pe

tentang arti  penting dan manfaat zakat serta prosedur

1. Sosialisast
ng benar sesuai ket

. .
entuan syari‘at yaitu melalui amil.

pembayarannya ya

|



p=y

2. Peranan pendidikan yang memadai, peranan pemerintah dalam pengelolaan

zakat, peranan ulama dan BAZIS sangat peating karena dapat menursbuhkan

motivasi berzakat dan meningkatkan semangat berproduksi.

Mustahik yang mendapatkan bantuan dari dana zakat, khususnya yang

produktif harus ditingkatkan dalam pembinaannya agar dapat menghasilkan

yang lebih baik.
4. Bagi pengurus LAZIS untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya insaai,
guna menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan syari‘ah dalam

LAZIS.

C. Kata Peputup
duliilah sebagai rasa syukur dan terima

an mengucapkan Alham
WT atas segala kemudahan yang telah Allah berikan

kasih kehadirat Allah S

n-Nya penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik meskipun

hanya dengan izi
telah mendidik dengan

dua orang tua saya yang

n menaschati penulis, serta dosen pembimbing yang telah

membimbing da
h-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua

mengarahkan
. 4i bahan pertimbangan dalam penentuan




i St L .

skripsi ini, karena keterbatasan kemampuan penulis. Besar harapan penulis akan

g membangun dari para pembaca.

saran-saran yan
SWT meningkatkan kemampuan penulis

Demikianlah, semoga Allah
dalam segala hal. Harapan penulis semoga skripsi ini bermantaat bagi kiva semua

Amin.
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Untuk 1tu, kami M hon Bapak dapat me.ngiSi Sl_Jrat csnsns BN W

k, kami ucapkan terima kasih. :

Atas kesediaan Bapak,




DEPARTEMEN AGAMA Ri
1, AH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553

Purwokerto 53126

SEXKO

Alamat : JL Jend. A.

R T2

B e e

e i i——
s sm—— ———
Purwokerto,

Nomor : ST 267K [/PP.00y/ v/ 2004 Kepada Yth
Lamp. Kepala LAZIS Muhoumadiyakh
Hal | Ol rvasi Pendahuluatl Ranting Tanjung ‘
RESIREREET Di:
Tanjung

Assitl G Jalaikum Wr. Wh.
+siberitahukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan data
guna | ,:nyusunatl Skripsi yang berjudul :

at Maal Untuk Usaha Produktif

pendayagunain Zak

ra berkenan memberikan ijin observasi kepada

aka kami ynohon Szl}Lda
oswa kami .ebagai berl ut : _
sswa kaml S g FETETYAR

. Nama _ :
. No. Induk Mahasiswa : 32??5003
1 Qemester : R
K IurusmﬂPmdl _ : 2233 Zoé ; A
~ Tahun Akadcnﬂk ‘ 3 ) - |
obqer""Si tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan Sebagai
A dapun ODSETY
berikit - . 14318 -
. 'o'byeltm’l' okasi . J1. Pahdbwan Gg. V Tonjung
i empe ) : - "

Tangg?l {}1}56['\"3'51
Jian atas jin dan perkenan Saudara, sebelumnya kami ucapkan
¢ emul jan @i

1-asih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

- ‘ |.J =]
% tu Zetua |

terirvis




DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN)

PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT (P3M)

11 Jend. A. Yant No, 40A Telp, 028 1-635624 Fax, 636553 Purwokerto 53126
HNamepage : wyw.stalp-purwokertoacid

Purwolkerto, 1 Okiober 2004

f Nomor STA.26/PK.I/PP.00IWFFH200+ Kepada Yth. :

Lamp, - Bupati . BRRIMERS. L.
: perihal @ Perm ohonan ljin Riset Individual UP. Kepada Badan Kesbang dan

A whalls 1

: Linmas Kabuparen .BOnyneRe........

.......................

Assal amu'alaikum Wwr. Wh.

ukan dengan hormat bahwa, dalam rangka pengumpulan data

_ Diberitah i
: enyusunan Skripst. N .
: puna ifi alﬁ kami mohon Saudara berkenan memberikan ijin observasi kepada
mahasiswa kami sebagai berikut :
- Fauziyah
. Nama .
% No, Induk Mahasiswa + 002650006
e 1 IX
3. Semester ) X _
4, Program Studi : Muanalah
’ Alamat : Bt .04 /VIIT Bolapulang Tegal
5. ¥ dul :PJSNDAYAGUN.MH ZAKAT MAAL JNTUK USAaNA FRO-
6. o DUKTIF (Studdi Kasus di LAZIS Muhammadiyah
Ranting Tanjung Kec. Purwokertos Selotan
Keb. Banyuzas)
—— rvasi tersebut akan kami laksanakan dengan ketentuan
ap
gebagal berll(lft: . LAZIS Muhoumodiyan Ranting Tanjung
1. ObY" t/lokasi . 71. Pohlawon GG. ¥ Tanjuwng
2. Tempal bservasi . g Oktober = 9 Novenmber 2004
3, Tanggd iy nelitian . Observasi, Wawancara, TFeut, 7argket,
4. Metode Pe Polcumenta siderEksperimen ¥)
kenan saudara, scbelumnya kami ucapkan
. atas ijin dan PET
Kemudlan a
terima kasih-
Wassalamu'ataikum Wr. Wb,

FDTEah, Rogib, M.Ag.
=iP. 150 266 719

REF IR,




DEPARTEMEN AGAMA Kl
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

7 Alamat : Jin. Jend. A. yani No. 40 A Telp. 0281

SURAT PER

(STAIN)

INTAH

-635624 dan Fax. 636553 Purwokerto 53124

Nomor : STA.26/PK. Iz’PP.UOWMﬂ-‘HJa).‘}

bawah ini, Ketua Sekolah Tingyi Agama Islam

Yang bertanda tangan di
Negeri (STAIN) purwokerto dengan ini mentbe

2 Pausiyaeh

l.Nama
' . e
2.8emestel ;1
1 . Byaritan/uld
2. Jurusan/Prograim Studi ¥ a
: 2:"\:"5""‘ :-)Ul:-'s

4. Tahun Akademik
Diperintaikan untuk 0

data dalam rangka pcpyusust

scbagai beriku :
:TJ."\ZI'.: Caanan

jelaksanakan tugas riset ind
san Skripsi pada tingkatannya, dengan ketentuan

rikan perintah tuga.: kepada :

ividual untuk memperoleh

wiadiyah Rantins Tonjuns

1. Obyek . o manu i
2. tompayl.oh1s g ekl B eer 200k
. Y oirhobur = ~ Jovenuber Z0U4 '|

P T G i |
: li’::.iij ;:I];:itian . Qbscrvasi, Wawancars ﬁN Anglet. 'f
' Ppokunenta gigharr Hkspertnen
i surat pcrinlah ini dibual untuk  menjadikan  maklum dan '

Demikiar -

o nestinyil
dilaksanakan :;,.-_hagall’l'lﬂﬂa :

Dibuat di

paca Tanggal "

Yl pertugas

- Purwokerlo

Ot sbor 2504



A ASIYALZANALY X AL ASADUE AL LN DAY X UVLAY
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAELRAH
( BAPPLEDA)

Jalan Prof. Dr. Suharso No. 45 Telp (0281) ¢32548 Fax, 640715
Purwokerto Kode Pos 53114

- SURAT IJIN PENELITIAN
o NOMOR : 070.1/775/%/2004 | |
| ‘Surat dari Pembontu Ketuz T STAIN Pwt.Tgl, 1 Oktober 2004 i‘

[§0+STA« 26/Pile I/PP. 009/94/2004. IJin rised Individual.
..2. Surat Rekomendasi Kepala Bakesbangtiblinmas Kabupaten Banyumas

tanggal 11 Oktober 2004 Nomor : 070.1/551/x/2004

1. Membaca

pahwa kebijaksanaan mengengi kegiatan ilminh dan pengabdian kepada
masyarakat perju dibantu pengembangannya .

I, Memberikan ijin kepada :

iI. Menimbang

1. Nama FAUZIYAH ,
. Balapuleng Rt 04/VIII . {
2. Alamat M;_hasism '
3. Pekerjaan itian IIHPmmAYAG[ﬁhULI‘T ZAKAT MAAL UNTUK USAHA PRODUKPIP (Studi ]I
4. Judul Penehitt ' iasus Iozis Muhamadiyah Banting Panjung Pwt selatan)n |
. Mnalamodt | |
é- Ei(;an'gkegiatan . ILozis M;lha.;-l\'-‘-diyah Purwokorto _ :
. olkasi . - T1n |
.1 (sotu |
7. Lama berlaku P o

8 Penanggungjawab & D¥se [{0H. ROQIB, MeAS
9. Pengikut - | B |
legiatan ilmiah dan pengabdian kepada masyarakat di wilayah Kabupaten |

Il Untuk melaksanakan K@

yoai berilut : ) ] - _
Banyumas dengan ketentuands;l]l’;lkgﬁd tidak dilaksanakan untuk tujuan lain yang dapat berakibat

) elaksanaan kegiatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku
’ }neelakukﬂﬂ tindakan P claogg? dimaksud, terlebih dahulu melaporkan kepada penguasa

b. Sebelum melaksanakan kegiatan

setempat. a ketentual dan per

i segfld enang. ,
¢ glefltﬂeﬂ';bat Pemermtah Yaﬂgt ﬁ?{:mne%itinn sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan
] Aar; 15131 asa berlaky SuraW ajk (u harus digjukan kepada instansi pemohon.

: p . rangan

. ai : . i
pelum selesals pet ll s g Jimaksud menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA

e. Setelah seles
Kabupaten Bab

atutan-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjulk

IKELUARKAN DI ; PURWOKERTO
PADATANGGAL - 11 Oktober 2004

APPEDA KABUPATEN BANYUMAS

AnKEPALAB

TEMBUSAN : o gapemeud Al |
Te K, BAELESBMJGI‘IBLIIJNU\.S‘ Pw"”"‘keﬂo i,

s e T STALN FET I PRIYDHD, SH

¢4 yemboniu Ketuz + ® an purwolcerto - f’ﬁ '

3. Ketua Lazis punannddT §iTP. 500,055 588

= LU 1,




111,

IV.

Dasar

Membaca

Pertimbangan

Yang bertanda

PEMERINTAH KABUPATEN BA MA
NYU
EADAN KESATUAN BANGSA, I{ETERTIBANSDAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT
Jin. Prof. Dr. Soeharso No. 45 Telp. (0281) 633776 Purwokerto

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 070.1/551/ X /2004

070/2170 Tanggal 10 Juni 1981 fentang Surat

1. Surat Menteri Dalam Negeri Nomor :

Pemberitahuan Penelitian.
anyumas Nomor 10 Tahun 2002 tentang Pembentukan,

2. Peraturan Daerah Kabupaten B
Qusunan dana Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Banyumas,

3. Surat Keputusan Bupati Banyumas No
Tata Kerja Bakesbangtiblinmas.

. Suratdari Pemba

PK, I/PP.009/1 q9h/2004.
Bahwa kebijaksanaan mengenai sesuatu kegiatan ilmiah dan pen; abdi
masyarakatperludibantupengembangannya, pengabdian kepada

bawah ini Kepala Badan
menyatakan tidak

Hal IJin Riset. Individual.

Kesatuan Bangsa, Ketertiban dan Perlindungan

tangan di
keberatan atas pelaksanaan sesuatu kegiatan ilmiah

1ynaten Banyumas,
t Kabupate Y dalam wilayah yang akan dilakukan oleh:

Masyaraka

dan pengabdian kepada masyarakat

Nama . FAZIEAH

Alamat . Balapulang Rt,04/VIII

: . Mahasiswa

iiii?lazgan : Indonesia

Judul Pgenelitian : PENDAYAGUNAAN ZAKAT MAAL UNTUK USAHA PRODUKTIF(
gtudl Kesus Lazis Muhamadiyah Renting Tanjung K
Pwt Selatan Kab.Brs ‘

Bidang
tokaS;g Kelg'i?tan g Oktober = 9 November 2004
ama Berlakul -l
Pengikut b Drs.uoh.ﬂoqib,M.Ag
Penanggung Jawa
GAl BERIKUT: _ .

DENGAN KETENTI_JAN Sdl?sa}?(sud tidak dilaksanakan untuk iwjuan lain yang dapat berakibat mclakukan
1. Pelaksanaan kegiatan e eraturan penmdax-)g undanganyang berlaku.

rindakan pelangg?’ tck . oiesud, terlebib dahulu melaporkan kepada penguasa setempat.
2, Sebelumme aksallcl . g an perat Jran-peraturan yang berlaku juga petunjuk-petunjuk dari pejabat
3. Mentaati segald ¢ _

pemerintah yang be Suar’;?'mkomgndasi int suda}1 berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum sclesa,
4, Apabilfa mf:las;!1 weai?:;*’ms diajukan kepadainstanst pemohon.

an
perpanjang KELUARKANDI  : PURWOKERTO
PADA TANGGAL 11 Oktober 2004

disamp?!
TEMBUSAN €55 qyumes

{. Ka Bappeda

kan kepad? ytb:

mor 83 Tahun 2002 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan |

tu Ketuz T STAIN Pwt,Tgl.? Oktober 2004.NO,STA

!
|
|
|
l
|




LAZIS MUHAMMADIYAH
LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAK DAN SHODAQOH
RANTING KEL. TANJUNG KEC. PURWOKERTQ SELATAN
Sekretariat: Jalan Pahlawan Gang V Tanjung Telp. (0281) 634886, 633090,
Purwokerto Selatan
SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : H.M. Muttagin, SH, MH

Jabatan : Ketua LAZIS Muhammadiyah ranting Tanjung

Alamat - Jalan Pahlawen Gg V Tanjung

ahwa nama tersebut di bawah ini, telah

Menerangkan dengan sesungguhnya, b
melaksanakan Penelitian L apangan di LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung
tentang Pendayagunaan Zakat Maal untuk Usaha Produktif.
Nama . Fauziyah
Nim . 00265008
Jurusar/ Prodi Syari’athuamalah
sekolah Tinggi Agama [stam Negeri (STAIN) Purwokerto
- Sek

Perguruan Tinggl
nar-benarnya dan dijadikan

ini dibuat dengan sebe

surat keterangan
an wawancara (inferview) dalam proses

Demikian
telah melaksanak

sebagai salah satu pukti

cnelitian.
penetitian purwokerto, 11 November 2004




e —————
ST T

Peri .
?r:nhal - Permohonan Bantuan

Kepada :

| Yih.

Disetujui

Bantu

Sdr. Pengurus LAZIS MUHAMMADIYAH

Ranting Kelurahan Tanjung

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawahini: .

Nama
‘Fempat/ gl 1ahir e eireec e
Alumat Masjid/ pushols P . C e

RI/ RW
Keluraha

s N —

.......................

n Tanjung Kecamatan Put
rmohonan Bantal kepada LAZIS MUHAMMADIYAH Ranting

Mengajukan Pe
erupa

Kelurahan Tanjuns b
Bantuan ey

...................

..........................

Atus terkabulnya permohona

Mcngcmhui
Pemohon | |

Takmir Masjid/Mushola

..........

- :
]-{AM’MADIYAH Dibukukan
Oleh Pengurus

oleh Ketua LAZIS M '
Ranting Kelurahan Tanjung iRt

ang Uang sebesal Rp. oo

S




| ZAKAT INFAK DAN SHODAQOH
LAZIS MUHAMMADIYAH

J}'-e’i Th. Masehi : ..

NF Th. Islam

2k

|

| okl nfak& [ Per ar
[l aka h etug
!'[’nf shodagoh _ | PG
;,-Z | [l —
i —

i ]

LAZIS MUHANMMADIYAH
LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAK DAN SHODAQOH
RANTING KELURAHAN TANJUNG
KECAMATAN PURWOKERTO SELATAN

Alainat Sekretariat :
Jalan Pahlawan G3. V Tanjung Purwokerto Selatan
Telp. (0281) 633090, 534886




EAGALSZIS MUHAMMADIYAH j / KART‘-’{;“;:T_:N;AK PAN SHODAQOH
uNnNM'L ZAKAT INFAK DAN SHODAQOH 15 RN AAIPIADIYAN /
;:AMATAG KELURAHAN TANJUNC No. Ind. - Th. Masehi © ..o -
N PURWOKERTO SELATAN Nama THISIAM  © coeeseensssenn I
B Alamat
/1“'“""__”" )
Alh Bulan Zakat T sﬁﬂ?ﬁ c‘?h PF’araf
1 . o .
Inf:;ndullllahlrabbil‘alamin ""_-_—._—_Ramaalan T etugas |
W ol Shodagoh dari Saudara yand ____...-—-———_.__-_______..—__,____________
keluarka ;& g : syawal
I, n melalui Amil sudah kami L
K Dzulga'dah
“Edglau { nyampaikan terima kasih ¢an Dzulhijjiah
n . ...---"""_..---—"""""----'-———'-—--—.--
TR Muharram
'y __________—_—_—__—_—
.hﬂ:’:wn,, i e L _’ﬂ” P, syafar —_—
| ')C":'LZ‘O‘L“%M b ~apiul Awwal | - =
- N P Rabi'ul/\ ir
:..’—-\1/..‘ 54’\" |
. " ‘ ""JJ') +J JumadilAwwai
WAl Jumadil Ak |
| at memberipahalakepada engkad /_.,——
U i Yé_ing telah engkau perikan: dan Rajab f
U, 4q enjadikannya membersinka” pagi Syaban
} as|n memberi berkah kepada hartam — ——
hteninggal .
| ttd. %
M. U TTAQIN, S-FLT CEL, B

o e
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Segretariat JL Pahlawdi
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Telah tervry 3ari 1.a715

Uary scjuntlal

. i Pronyetigfus.
Norua Lazis Af!ubmna;-‘yah Tanjung
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H.M.MUTTAQN.SH.MH

) G V. Tt
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{IRAHAN TANJHINCE
4348806 pPursvoketto belaian

o s TERIOET DA

payAr RANTING KE
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Pedoman wawancara pada LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung

A. Pengurus LAZIS Muhammadiyah Ranting Tanjung

Kapan LAZIS didirikan ?
Alasan perdirinya apa ?
K epengurusan melibatkan siapa saja !

muzaki dan mustahik ?
kan muzaki dan mustahtk ?

J—

Berapa jumlah
Bagaimana dalam menentu
Kriterianya apa saja ?

ana cara penarikan dan
ana zakat yang dibayarkan 7

Bagaim a zakatnya ?

Bagaimana penghitungan d

jmana pendayagunaanny
enerima sec

a?

Baga

_Siapa saja yang herhak m ara konsumtif dan produktif ?

o

Kriterianya apa saja 7

bagaimanad i

. Sistem pengeiolaanya
grian modal atau pinj

. Apaka perbentuk pemb
imana dalam penctapan aishab ?

~J

¥

aman modai 7

=~ »

. Baga

. Baga
a untuk mustahi

imana pentasyarupan zakat itu?

k berapa % 7

LN

_Dan

o)

B. Muzakl




paran dalam melaporkan dana zakatnya?

9. Apakah LAZIS sudah trans
mbayar di LAZIS?

10. Apakah Bapak merasa puas me

C. Mustahtk

|. Bentuk pantuannya 2pa - ?
~ prosedur peng,ajuan modal usaha bagaimana ! 7

. Ada peningkatan datam usaha/ticak ?

pa dlajukan di LAZlS ?
dari LAZIS?

nerimaan modal (kwitansi)?

k mendapatkan modal 7

. Adakab perjanjian setela
yarkan ?

n darl LAZIS?
tkan pimbingan atau pcnyuluhan‘?
uk usha

2
3
4
5.
6. Apak
7
g Kapan dana zakat dikel
9.

Apakah ada pemantauad

10. Apakah bapak mendapa

ah pembenan modal itu cukup unt

11.Apak




] DEPARTEMEN AGAMA Ri
SKKOLAH TINGG] AGAMA ISLAM NEGER{
(STAIN)

Adamat 2 J1 Jend. ALY

——
e —— —t i ——

ani No. 404 Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto
53126

e ]

J—

SURAT KETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPST
Nomot ';T/’t 3% /|"’] /F? -9 /(6?12/'}65“3

; Yang bertanda fangan dibawah ini, Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerto

mencrangkan babwii

T(ﬂ,l} yerly
0
LS OC

! Nama

NIM

Lemester

J urusan/f’rmli

Vit

gk/n(‘,

Telah mengikuti semiaar proposal pacla

el {'1 / ]\/‘ (/’A

e T T e enter Tanda Tangan Moderator 1
-I N | a2 Canggal Prasente] ang |
e —
— - o e e ——— — - Lo —_ ”—- - . ) ﬂ -
N Rl . |
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AT e . e el
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oS Lo S g el e
| Sofaser, 1@l
o innat di ' wehagal syarat untuk
an 10 dibuat dan dapat digunakan sehagai syard
o , serilil
Demikian syt Jeteriilg
i . . .a] skripsh
Mendaftar seminal posal skrig
* -.’-la‘r.'u_-‘: e de

W QW
purwokerto, 1L
s Kenta Jurusan Syariah
P LTS _:\ .._ ..

i

b =N | !
- a“, . .
Lo '5:.'\
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.~ DEPARTEMENAGAMARI - NAMA . Tavaiyai
SEKOLAH TINGG] AGAMA ISLAM NEGERI STAIN) No. induld Jurusan : 00265008 / Suarih
. - _wdﬂwﬂo.fﬁﬂ.ﬂ@ . . Naraz Pembimbing : De¢ H khaeiri . M A
Blangko Bimbingan Skripsi S " . o ludSiipst s Pendayagunonn Zare Mal wnk
. USaha Produtctly [ stvdi \eacop A7 |
/ ~ / : o | PATIS WMUhammaBiyal, Bankng Tanjuag,
\No.!  Bulan | ForiTenggel /  MATERI BIMBINGAN * ~ Tanda Tangan ** -
e __. ! o ; ,ﬂmwgﬂzwio TMAHASSWA |
_.,,. ,_. BveLug /wafﬁ_? O o B cmqg\,w,? v_ecﬁon Al . o w 2 ,_ w
,,, | \ - Teie penolisan S - \ : w
| _/ / - Bumisan Magatal | __ ) ﬂ |
Lo \ | / - qus%s Skeipst “ __
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* Diisi Pokok-pokok Bimbingan .
~ ** Diisi Setiap Selesai Bimbingan _




DEPARTEMEN AGAMA R
SEKOLAH TINGGI AGAMA 15L.AM NEGERI

(STAIN)

Tln. .nend A, Yani No. 40 A Telp, 028)-635624 dan Fax. 636553 Purwokerto 53126
w;w

AGARA / DAFT, AR HADIR SEMINAR PROPCSAL SKRIPSI

gr !.I}.Ii AV

b, Harif Tapeet Rabu/ 29 Septeuber 2004

2. Wakto/ Jamn 13.00 9B
3. Muania DRAULITAG
4. NIM L GOo255008 '

. T are 3] ".
5. Semester/ Jiusan . X/ Syori’eh

6. Tahur Akad mik 1o

7. Tempat

: { Dalam Tabel )

8. Puu 14 mu'm*u o)
l"j\;;l.J I\ i M e ﬁegeﬂa __J Angkalsu [.__ Tmlc!s;iaugml
u—— S o o ]. ../
| B gc) z,r,s'cw( bypr, Cleotv® cla 994 ‘4}40'
2. J{?W/{

!gg_ggt;olt_?j crl nur gﬁnmh 1999
.* ‘.9;1;26-(;@9(9 :\{las:mmfz\ r RO 1/4;/@0
| }, ord Acdiyue ool 4.3%

| 6220 coo?® ”
Loy Tes go!¥ Mahp'yah 90 5 f'}ﬁ{/
2lag 6. /..,p
| o
| 200 8, .r{/;)‘”
2000 5._94%3
| Lot 0. AP
i
g J [ I .
PUI\JOki’I'i(f 23 Seg‘t:‘.;b:l" o0

Mﬂhil‘:i‘ w Yba,




DEPFARTEMEN AGAM & LA

sEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGER]
(STAI)
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DAFTARRIWAYAT HIDUF

Nama Lengkap . Fauziyah
Tempat tanggal jahir . Tegal, 21 Juai 1979
Jenis kelamin - Perempuan
Nikah/BelumNikah . Belum Nikah
Agama . Islam
Alamat . J1. Makam II Rt.04/VII Balapulang Tegal
Orang Tua
[. a. Nama Ayah - Charirl
b. Pekerjaan - Wiraswasta
2. a. Nama Ibu - Rosidah
b. Pekerjaan . Wiraswasta
pendidikan - 1. gDNegeri 02 Balapulang Lulus Tahun 1592
9. MTs. [hsaniyah Balapulang Lulus Tahun 1995
3.SMU Al-Hikmah girampoh Lulus Tahun 1998
4.STAIN PunvokertoLqus 1Jjian Teori Tahun 2003
Demikian riwayat bidvP ini saya buat denga” scbenar-benarm®
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